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KATA PENGANTAR 
 

Salam Sehat! 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta I dapat menyusun 

Laporan Tahunan ini. Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan sepanjang tahun, mencakup bidang 

akademik, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta pengelolaan sumber 

daya. 

Sebagai institusi pendidikan yang berkomitmen dalam mencetak tenaga kesehatan 

yang unggul, Poltekkes Kemenkes Jakarta I terus berupaya meningkatkan kualitas 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta implementasi kebijakan yang 

mendukung sistem pendidikan berbasis kompetensi menjadi prioritas utama kami. 

Laporan ini juga mencerminkan capaian dan tantangan yang dihadapi dalam 

menjalankan visi dan misi institusi. Kami berharap laporan ini dapat menjadi bahan 

evaluasi yang konstruktif guna meningkatkan kinerja institusi di masa mendatang. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh civitas akademika, tenaga 

kependidikan, mitra kerja, dan pihak terkait lainnya yang telah berkontribusi dalam 

pencapaian kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta I selama setahun terakhir. Semoga 

laporan ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menjadi acuan dalam 

pengembangan institusi yang lebih baik di masa depan. 

Akhir kata, kami berharap semoga Poltekkes Kemenkes Jakarta I dapat terus 

berkontribusi dalam mencetak tenaga kesehatan yang profesional, berdaya saing, 

dan berorientasi pada pelayanan kesehatan yang berkualitas. 

. 

 

 Jakarta,  3 Maret 2025 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I 
Direktur, 
 
 
 
 
 
 
Dr. Pramita Iriana, S.Kp, M.Biomed 
NIP 197009211996032001 
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BAB I 
ANALISA SITUASI AWAL TAHUN 

 

A. Hambatan Tahun Lalu 
Politeknik Kesehatan Jakarta I melaksanakan kegiatan dukungan manajemen 

dan pelaksanaan tugas teknis lainnya pada program pengembangan dan 

pemberdayaan sumber daya manusia kesehatan serta melaksanakan kegiatan  

pengelolaan pendidikan tinggi kesehatan. 

 

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut dapat terlihat dari keberhasilan dalam 

pencapaian indikator yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja 

tahun lalu ada beberapa hal yang masih menjadi hambatan diantaranya : 

1. Perubahan pengelolaan keuangan selain RM (BLU) yang mana tidak dapat 
tercapai di tahun 2023;  

2. Prosentase Kemampuan B. Inggris Dosen  di Level Intermediate (TOEFL 
ITP min 475) dosen KI (Kelas Internasional) dengan target 50% dan hanya 
tercapai sebesar 25%;  

3. Penambahan Prodi terakreditasi “Unggul”/ Poltekkes yang memenuhi waktu 
reakreditasi yang belum dapat terealisasi; dan   

4. Prestasi Mahasiswa yang semula ditarget 29 prestasi namun hanya 
terealisasi 21 prestasi. 
 

B. Kelembagaan 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I adalah Unit Pelaksana Teknis di 

lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah DIrektorat Jenderal 

Tenaga Kesehatan Kementerian Kesehatan yang dipimpin oleh seorang 

Direktur.  

 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 

Jakarta I mengemban tugas pokok dan fungsi menyelenggarakan Pendidikan 

Tinggi Tenaga Kesehatan Diploma III dan Diploma IV. Sebagai pendidikan tinggi 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I diwajibkan untuk melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 

Dalam Pelaksanaan tugas dan fungsinya Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jakarta I selalu mengacu pada visi dan misinya. Oleh karena itu semua kegiatan 

yang dilakukan selalu dilandasi pada upaya-upaya peningkatan mutu disetiap 

tahap proses pelaksanaan. 

 

Input institusi pendidikan adalah ketersediaannya jumlah, jenis dan 

kelaikan/kelayakan calon peserta didik, tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana belajar di kampus (kelas, perpustakaan, 

laboratorium, workshop dll) dan tatanan nyata (rumah sakit, puskemas, 

komunitas), metoda pembelajaran dan sarana pendukung lainnya sesuai 

standar yang telah ditetapkan. 
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Proses pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah Proses Belajar 

Mengajar, Penelitian/Litbang dan Pengabdian Masyarakat, proses dalam 

kegiatan ini sangat diharapkan dapat memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dalam bidang pendidikan kesehatan yang berkualitas, situasi dan 

kondisi kampus yang kondusif dan dapat memberikan kesejahteraan bagi dosen 

dan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar, penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang akurat, akuntabel sesuai dengan tujuan institusi 

yang telah ditetapkan, sehingga baik dosen maupun peserta didik merasa aman, 

nyaman dan merasa dihargai kompetensinya. 

 

Output institusi pendidikan Poltekkes Kemenkes Jakarta I adalah menghasilkan 

lulusan sumber daya manusia kesehatan yang professional,  berkualitas dan 

terampil serta mampu memberikan kontribusi terhadap pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat dalam menunjang pembangunan kesehatan nasional.   

 

Oleh sebab itu tenaga kesehatan merupakan salah satu unsur yang memegang 

peranan penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan kesehatan. 

Dalam hal pembangunan  bidang kesehatan tenaga kesehatan mempunyai 

peranan sebagai pemikir, perencana, pelaksana termasuk sebagai penggerak 

pembangunan kesehatan.   

 

Poltekkes kemenkes Jakarta I dapat menghasilkan lulusan bermutu dan mandiri 

yang dapat bersaing baik nasional maupun internasional dan  untuk 

menghasilkan tenaga kesehatan yang tangguh yang memilki daya saing baik 

ditingkat nasional maupun internasional diperlukan institusi pendidikan tenaga 

kesehatan yang dapat memberikan layanan pendidikan dan menjamin 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu sesuai dengan visi dan misi 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I. 

 

Politeknik Kesehatan kemenkes Jakarta I mempunyai 4 (empat) Program Studi 

yaitu Jurusan Keperawatan, Jurusan Kebidanan, Jurusan Kesehatan Gigi dan 

Jurusan Ortotik Prostetik. 

 

a. Jurusan Keperawatan 

Jurusan Keperawatan telah berdiri sejak tahun 1972 dengan nama Sekolah 

Guru Keperawatan (SGP) Depkes RI Jakarta yang mengelola Pendidikan 

Guru Perawat yang lulusannya akan mengajar di sekolah perawat 

kesehatan dengan lama pendidikan 1 (satu) tahun, calon peserta didik dari 

lulusan SPR/SPK/Bidan yang berasal dari jawa barat, jawa tengan, DI 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Sumatera, Kalimantan, hingga tahun 1988 

institusi ini meluluskan 15 angkatan dengan jumlah lulusan 650 orang. 
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Sesuai dengan tuntutan kebutuhan pelayanan keperawatan saat itu dan 

sesuai dengan pola pendidikan yang ada, maka pendidikan guru 

keperawatan dik embangkan dan ditingkatkan dari 1 (satu) tahun menjadi 3 

(tiga) tahun dan menjadi instutusi Akademi Keperawatan (Program 

Keguruan) Wijayakusuma Jakarta yaitu mulai tahun 1988 berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 71/Kep/Diknakes/V/1985. 

 

Pada tanggal 16 April 2001 sesuai dengan Keputusan MenKes-Kesos No. 

298/SK/IV/2001, Akademi Keperawatan Wijayakusuma berubah menjadi 

Politeknik Kesehatan Depkes Jakarta I Jurusan Keperawatan. 

Program Studi Pendidikan Sarjana Terapan dan Program Studi Pendidikan 

Profesi Ners Poltekkes Kemenkes Jakarta l dibuka pada tahun 2018, 

berdasarkan Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia Nomor 545/KPT/l/2018 tentang lzin Pembukaan 

Program Studi Keperawatan Program Sarjana Terapan dan Program Studi 

Pendidikan Profesi Ners. 

 

b. Jurusan Kebidanan 

Jurusan Kebidanan berdiri sejak tanggal, 18 Mei 1998 dan ditetapkan 

berdasarkan SK Menkes RI No. HK.06.1.3.02.133, pada awalnya 

penerimaan mahasiswa baru dari lulusan SMU kemudian tahun kedua 

tahun akademik 1999/2001 sampai dengan 2000/2002 hanya menerima 

lulusan SPK dengan karakteristik program yang berfokus pada kebidanan 

komunitas. 

 

Pada tanggal 16 April 2001 sesuai dengan Surat Keputusan Menkes-Kesos 

No. 298/Menkes/SK/IV/2001, Akademi Kebidanan berubah menjadi 

Politeknik Kesehatan Jakarta I Jurusan Kebidanan, penerimaan mahasiswa 

baru masih dari lulusan SPK namun seiring dengan tuntutan perkembangan 

dalam pemenuhan kebutuhan  untuk tenaga bidan yang professional hal ini 

sebagai dukungan pembangunan kesehatan dalam mewujudkan derajat 

kesehatan yang optimal bagi masyarakat, meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang dan upaya 

pencapaian tersebut salah satunya adalah kesehatan keluarga yang 

mencakup kesehatan suami, isteri dan kesehatan anak sejak dalam 

kandungan, neonates, masa bayi dan balita sehingga Politeknik Kesehatan 

Jakarta I Jurusan Kebidanan  diharapkan memenuhi kebutuhan serta 

mengahasilkan tenaga bidan yang professional dengan jumlah, jenis dan 

kualitas yang dapat diandalkan terutama dalam akselerasi penurunan AKI 

(Angka Kematian Ibu) dan AKB (Angka Kematian Bayi). 
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c. Jurusan Kesehatan Gigi 

Jurusan Kesehatan Gigi adalah institusi semula Sekolah Perawat Gigi 

(SPRG) sehubungan dengan tuntutan peningkatan pelayanan kesehatan 

bagi masyarakat yang sesuai baik jenis maupun jumlahnya maka perlu 

ditunjang sumber daya manusia kesehatan yang berkualitas maka SPRG 

(Sekolah Kesehatan Gigi) dikembangkan menjadi  Akademi Kesehatan 

Gigi, berdasarkan Surat Keputusan MenKes-Kesos No. 298/SK/IV/2001 

Akademi Kesehatan Gigi berubah menjadi Politeknik Kesehatan Jakarta I 

Jurusan Kesehatan Gigi. 

 

d. Jurusan Ortotik Prostetik 

Jurusan Orthotik Prostetik merupakan jurusan baru dari pengembangan 

Politeknik Kesehatan Jakarta I yang mempunyai 3 (tiga) Jurusan menjadi 4 

(empat) Jurusan, Jurusan ini diselenggarakan berdasarkan kerjasama 

antara Departemen Kesehatan RI dengan Cambodia Trust dan Nippon 

Faundation sebagai penyandang dana. Kerjasama ini ditandatangani pada 

tanggal 6 Januari 2009 antara PPSDM sebagai wakil dari Departemen 

Kesehatan RI dengan The Cambodia Trust,  resmi dibuka pada tanggal, 16 

Januari 2009 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK. 

03/05/I/II/4/00141/2009, dengan menggunakan kurikulum Nasional 2003 

dan kurikulum WHO/ISPO 2005. Pada tahun 2011 dikembangkan Prodi 

Diploma IV Ortotik Prostetik berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kesehatan RI Nomor HK.03.05/I.2/03995/2011 tanggal 7 Juli 2011 tentang 

Pembentukan Program Diploma IV Ortotik Prostotik pada Jurusan Ortotik 

Prostetik di Poltekkes Kemenkes Jakarta I. 

 

Jurusan Ortotik Prostetik Poltekkes Kemenkes Jakarta I, telah 

mendapatkan pengakuan  dari akreditasi Nasional dengan nilai 85,35 , dan 

akreditasi internasional  ISPO (International Society Prosthetics and 

Orthotics) pada tanggal 15 Juni 2012 dengan masa akhir 15 Juni 2015.
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STRUKTUR ORGANISASI  

POLTEKKES KEMENKES JAKARTA I 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi Poltekkes Kemenkes Jakarta I 
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C. Sumber Daya 
1.  Sumber Daya Manusia 

Jumlah Pegawai Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta I 

pada kondisi Desember 2024 adalah 131 (seratus tiga puluh satu) pegawai 

seperti digambarkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 Distribusi Pegawai Berdasarkan Jabatan Tahun 2024 

No 
Nama Satuan 

Organisasi 

Jabatan 

Jumlah 
Struktural (Eselon) 

Fungsional Staf 
I II III IV V 

1 Direktorat    2  19 11 32 

2 
Jurusan 

Keperawatan 
     24 7 31 

3 
Jurusan 

Kebidanan 
     21 4 25 

4 

Jurusan 

Kesehatan 

Gigi 

     17 5 22 

5 

Jurusan 

Ortotik 

Prostetik 

     17 4 21 

TOTAL 0 0 0 2 0 98 31 131 

 

Tabel 2 Distribusi Pegawai  Berdasarkan Pendidikan Tahun 2024 
 

No Nama Unit Kerja 
Pendidikan 

Jumlah 
SD SMP SMA D1 D3 D4/S1 S2 S3 

1. Direktorat   4 1 9 15 3  32 

2. 
Jurusan 

Keperawatan 
  1  1 5 19 5 31 

3. Jurusan Kebidanan   1   2 18 4 25 

4. 
Jurusan Kesehatan 

Gigi 
  1  1 4 14 2 22 

5. 
Jurusan Ortotik 

Prostetik 
    2 7 11 1 21 

TOTAL 0 0 7 1 13 33 65 12 131 
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Tabel 3 Distribusi Pegawai Berdasarkan Golongan Tahun 2024 

No Nama Unit Kerja 
Gol. PNS Gol. PPPK 

Jumlah 
I II III IV VII X 

1. Direktorat  4 26 1 1  32 

2. Jurusan Keperawatan  2 15 14   31 

3. Jurusan Kebidanan   18  6  1 25 

4. Jurusan Kesehatan Gigi   12 10   22 

5. Jurusan Ortotik Prostetik  2 16 3   21 

TOTAL 0 8 87 34 1 1 131 

 

2.  Sarana Dan Prasarana 

Sarana yang tersedia di Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I sampai 

dengan bulan Desember 2024 adalah, kendaraan roda 2, kendaraan roda 4, 

kendaraan roda 6, Laptop, PC Unit, Printer dan LCD Proyektor seperti pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4 Kondisi Luas Tanah dan bangunan 

No Unit Kerja 

Aset Fisik (M2) 

Tanah 
R. 

Kuliah 

R. 

Perpus 

R. 

Lab 

R. 

Adm. 

R. 

Dosen 

1 Direktorat 11.570  340  174  

2 Keperawatan  252  745 63 186 

3 Kebidanan  303  526 92 147 

4 Kesehatan Gigi  453.6  538.5 105 135 

5 Ortotik Prostetik  112 31 395 213 183 

6 Klinik Terpadu    155   
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  Tabel 5 Sarana Transportasi 

No Unit Kerja 2020 2021 2022 2023 2024 

1. Direktorat 

Roda 2 

Roda 4 

Roda 6 

 

4 

10 

1 

 

2 

12 

0 

 

2 

12 

0 

 

2 

12 

1 

 

2 

15 

1 

2. Keperawatan 

Roda 2 

Roda 4 

Roda 6 

 

0 

1 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

2. Kebidanan 

Roda 2 

Roda 4 

Roda 6 

 

1 

1 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

3. Kesehatan Gigi 

Roda 2 

Roda 4 

Roda 6 

 

0 

2 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

4 OP 

Roda 2 

Roda 4 

Roda 6 

 

0 

2 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 
 

Tabel 6 Sarana dan Prasarana 

No Unit Kerja 2020 2021 2022 2023 2024 

 1 DIREKTORAT :  

Musholla  

Aula  

Sarana OR & Kesenian  

 

1 

2 

0 

 

1 

2 

0 

 

1 

2 

0 

 

1 

2 

0 

 

1 

2 

0 

2  KEPERAWATAN :  

Musholla  

Aula  

Sarana OR & Kesenian 

 

1 

0 

0 

 

1 

0 

0 

 

1 

0 

0 

 

1 

0 

0 

 

1 

0 

1 

3  KEBIDANAN :  

Musholla  

Aula  

Sarana Olahraga  

                 

1 

0 

0 

                 

1 

0 

0 

                 

1 

0 

0 

                 

1 

0 

0 

                 

1 

0 

0 

4  KESEHATAN GIGI : 

Musholla  

Aula  

Sarana Olahraga  

                 

2                

1                

3 

                 

2                

1                

1 

                 

2                

1                

1 

                 

0                

0                

0 

                 

0                

0                

0 

5 ORTOTIK PROSTETIK :  

Musholla  

Aula  

Sarana Olahraga  

 

1 

0 

1 

 

 

1               

0               

1 

                 

1               

0               

1 

                 

1               

0               

1 

                 

1               

0               

1 
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Tabel 7 Sarana Alat Bantu Perkantoran dan Pembelajaran 

No Nama Barang Jumlah Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1 PC Unit 271 246 9 16 

2 Printer 111 105 4 2 

3 Notebook 147 120 6 21 

 4 Scanner 27 22 0 5 

5 LCD Projector 56 45 5 6 

 

3. Dana 

Pada tahun 2024 alokasi anggaran yang tersedia di Politeknik 

Kemenkes Jakarta I sebesar Rp 66.075.608.000,- (enam puluh enam milyar 

tujuh puluh lima juta enam ratus delapan ribu rupiah) yang berasal dari sumber 

dana BRupiah Murni (RM) dan sumber dana Pendapatan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) Rp. 12.358.902.000,- (dua belas milyar tiga ratus lima puluh delapan 

juta sembilan ratus dua ribu rupiah, untuk lebih jelasnya, rincian masing-masing 

pagu bisa dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini : 

 

Tabel 8 Anggaran dari Berbagai Sumber Dana TA 2024 

Sumber Dana Pagu Realisasi % Realisasi 

PNBP 12.611.125.000 10.511.560.177 83.35 

Rupiah Murni 66.075.608.000 62.726.604.862 95 

 

Grafik 1 Pagu dan Realisasi Tahun Anggaran 2024 
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BAB II 
TUJUAN DAN SASARAN KERJA 

 

A. Dasar Hukum  
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 Tentang 

Keuangan negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4268); 

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

nasional Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4585); 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 890/ 

Menkes/Per/VII/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 

Kesehatan, sebagaimana telah diubah melalui Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 1988/Menkes/Per/IX/2011 Tahun 2007 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

890/Menkes/Per/VIII/2007 Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan;  

5. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 144/MENKES/PER/VII/2010 

Tanggal 19 Agustus 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemenkes RI; 

6. Keputusan Menkes RI No. 375/MENKES/SK/V/2009 Tentang Sistem 

Kesehatan nasional. 

7. Kepmenkes Nomor 021/Menkes/SK/I/2011 tentang Rencana Strategis 

Kementerian  Kesehatan tahun 2010 – 2014; 

8. Rencana Aksi Poltekkes Kemenkes Jakarta I; 

 

 

B. Tujuan, Sasaran dan Indikator 
 

Tabel 9 Tujuan dan Sasaran Strategis Poltekkes Kemenkes Jakarta I  
tahun 2020 - 2024 

Tujuan Sasaran Strategis 

Menghasilkan lulusan berdaya 

saing global, unggul, bermartabat 

dan berkarakter 

1. Meningkatnya Lulusan Tepat Waktu 

2. Meningkatnya kelulusan Uji Kompetensi 

3. Meningkatnya kelulusan Uji Kompetensi 

4. Meningkatnya Penyerapan Lulusan 

dengan di Pasar Kerja Kurang ≤1 tahun 

5. Meningkatnya prestasi mahasiswa 

tingkat internasional/nasional dan 

regional 
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Tujuan Sasaran Strategis 

6. Meningkatnya sikap lulusan yang 

berkarakter dan bermartabat 

7. Akses pembelajaran yang inovatif 

meningkat 

8. Penyelenggaraan Kelas Internasional 

(KI) 

Mengembangkan penelitian 

kesehatan berbasis keunggulan 

institusi dan menghasilkan karya 

ilmiah dan produk yang bermutu 

Meningkatnya Kegiatan Penelitian 

kesehatan berbasis keunggulan institusi 

 

 

Meningkatkan kualitas kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam 

meningkatkan mutu layanan 

kesehatan 

1. Meningkatnya pengabdian kepada 

masyarakat berbasis keunggulan 

2. Meningkatnya karya inovatif yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat 

dan pengembangan ilmu pengetahuan 

Mendorong terwujudnya tata 

kelola organisasi yang baik 

(Good Governance) 

1. Terwujudnya Tata Kelola dan 

kelembagaan yang akun tabel 

2. Layanan Prima  

3. Meningkatnya sarana dan prasarana 

yang memenuhi standar mutu perguruan 

tinggi 

4. Tersedianya wahana klinik terpadu 

sebagai pengembangan pelayanan 

kesehatan 

Memperkuat jejaring kemitraan 

yang saling menguntungkan 

dengan berbagai pihak 

Meningkatnya kerja sama tingkat nasional 

dan internasional 

 

a. Indikator 

Indikator Kinerja Utama yang digunakan di Poltekkes Kemenkes Jakarta I  

tahun 2024 adalah sebagai berikut : 

1. Persentase realisasi pendapatan BLU terhadap biaya operasional  

2. Realisasi pendapatan BLU  

3. Realisasi pendapatan dari optimalisasi asset  

4. Persentase penyelesaian modernisasi pengelolaan BLU  

5. Indeks Akurasi Proyeksi Pendapatan BLU  

6. Persentase Rekomendasi Hasil Pemeriksaan Badan Pemeriksa 

Keuangan yang telah tuntas ditindaklanjuti  

7. Persentase Realisasi Anggaran  
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8. Persentase Dosen yang Memiliki Serdos yang Dengan 2 Tahun Jabatan 

Fungsional Dosen  

9. Persentase dosen tetap berkualifikasi Lektor Kepala dan/atau Guru 

Besar  

10. Persentase Kemampuan Bahasa Inggris Dosen di Level Intermediet 

(TOEFL ITP min 475) 

11. Persentasi kelulusan uji kompetensi  

12. Penambahan Prodi Terakreditasi "Unggul" 

13. Persentase serapan lulusan Poltekkes yang bekerja di Fasyankes Milik 

Pemerintah  

14. Persentase Lulusan Perawat yang diterima bekerja di Luar Negeri  

15. Jumlah Penghargaan yang didapat 

16. Jumlah Penelitian yang dikomersialisasi 

17. Jumlah Pengabdian kepada Masyarakat yang sesuai dengan Program 

Prioritas Transformasi Kesehatan (KJSU-KIA) 

 

C. Perjanjian Kinerja 
 

Tabel 10 Indikator Kinerja Utama Poltekkes Kemenkes Jakarta I Tahun 2024 

NO. INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET 

(1) (2) (3) (4) 

A Tata Kelola   

1 
Persentase realisasi pendapatan BLU terhadap 

biaya operasional 
% - 

2 Realisasi pendapatan BLU Rupiah - 

3 Realisasi pendapatan dari optimalisasi asset Rupiah - 

4 
Persentase penyelesaian modernisasi 

pengelolaan BLU 
% - 

5 Indeks Akurasi Proyeksi Pendapatan BLU Indeks - 

6 

Persentase Rekomendasi Hasil Pemeriksaan 

Badan Pemeriksa Keuangan yang telah tuntas 

ditindaklanjuti 

% 95.00 

7 Persentase Realisasi Anggaran % 98.00 

B Pendidikan    
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NO. INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET 

(1) (2) (3) (4) 

8 
Persentase Dosen yang Memiliki Serdos yang 

Dengan 2 Tahun Jabatan Fungsional Dosen 
% 90.16 

9 
Persentase dosen tetap berkualifikasi Lektor 

Kepala dan/atau Guru Besar 
% 45.58 

10 
Persentase Kemampuan Bahasa Inggris Dosen 

di Level Intermediet (TOEFL ITP min 475) 
% 62.50 

11 Persentasi kelulusan uji kompetensi % 99 

12 Penambahan Prodi Terakreditasi "Unggul" Prodi 1 

13 
Persentase serapan lulusan Poltekkes yang 

bekerja di Fasyankes Milik Pemerintah 
% 30 

14 
Persentase Lulusan Perawat yang diterima 

bekerja di Luar Negeri 
% 15 

15 Jumlah Penghargaan yang didapat Penghargaan 10 

C 
Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat 
  

16 Jumlah Penelitian yang dikomersialisasi Penelitian 1 

17 

Jumlah Pengabdian kepada Masyarakat yang 

sesuai dengan Program Prioritas Transformasi 

Kesehatan (KJSU-KIA) 

MoU 4 
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BAB III 
STRATEGI PELAKSANAAN 

 

A. Strategi Pencapaian Tujuan Dan Sasaran 
 

No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

 A. VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI  

1 

Penyusunan 

rencana /program 

kerja tahunan 

Unit kerja di lingkungan 

Poltekkes Kemenkes 

Jakarta I memiliki 

rencana kerja sesuai 

rencana aksi Poltekkes 

Kemenkes Jakarta I  

100% 

Rencana kerja 

tahunan disusun 

berdasarkan 

rencana aksi 2021-

2024 dan 

berdasarkan hasil 

evaluasi tahun 

sebelumnya serta 

melibatkan seluruh 

pihak terkait 

2 

Sosialisasi visi, 

misi, tujuan/ 

kebijakan 

Civitas akademika 

mendapatkan 

sosialisasi tentang visi, 

misi, tujuan, 

sasaran/kebijakan 

Poltekkes Kemenkes 

Jakarta I 

100% 

Sosialisasi 

dilakukan melalui 

media cetak, 

online, rapat-rapat 

3 

Evaluasi 

rencana/program 

kerja tahunan 

Unit kerja di lingkungan 

Poltekkes Kemenkes 

Jakarta I melakukan 

evaluasi 

rencana/program kerja 

yang telah di susun  

Minimal 

sekali 

setahun 

Dilakukan evaluasi 

minimal bulan 

keenam untuk 

menentukan 

apakah seluruh 

rencana/program 

kerja dapat 

dijalankan atau 

memerlukan revisi 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

 B. 
TATA PAMONG, TATA KELOLA, SISTEM PENJAMINAN MUTU DAN 

KERJASAMA  

1 

Pegawai memiliki 

sasaran kerja 

yang ditetapkan 

diawal tahun dan 

dievaluasi pada 

akhir tahun 

Setiap pegawai memiliki 

sasaran kerja dan 

target yang harus  

dicapai dan dievaluasi 

pada akhir tahun 

100% 

Sasaran kerja 

ditetapkan oleh 

pegawai dan 

disetujui oleh 

atasan langsung 

pada awal tahun 

dan dievaluasi oleh 

atasan langsung 

setiap akhir tahun  

2 

Menerapkan 

Sistem 

Akuntabilitas 

Instansi 

Pemerintah 

(SAKIP) di 

Poltekkes 

Kemenkes 

Jakarta I  

Perjanjian Kinerja dan 

Laporan Akuntabilitas 

Instansi Pemerintah 

(LAKIP) diupload 

diwebsite Poltekkes 

Kemenkes Jakarta I 

100% 

Perjanjian Kinerja 

ditetapkan diawal 

tahun dengan 

persetujuan 

Direktur Jenderal 

Tenaga Kesehatan 

serta LAKIP 

dibahas dengan 

Inspektorat 

Jenderal 

Kemenkes RI  

3 

Memastikan 

konsistensi 

pelaksanaan 

Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal 

Dilaksanakannya Audit 

Mutu Internal 2 kali 

dalam setahun  

100% 

 

Audit mutu internal 

sebagai evaluasi 

diri dilaksanakan 

oleh auditor 

internal   

4 

Memastikan 

konsistensi 

pelaksanaan 

sistem 

penjaminan mutu 

internal 

Dilaksanakannya 

surveilens(audit 

eksternal) 1 kali dalam 

setahun 

100% Audit eksternal / 

surveilens 

dilaksanakann oleh 

auditor eksternal 

5 

Memastikan 

masalah / temuan 

dalam audit 

dirindaklanjuti 

sebagai proses 

Masalah / temuan 

dalam AMI maupun 

surveilens 

ditindaklanjuti / 

diselesaikan 

80% Temuan / masalah 

yang ditemukan 

dikoordinasikan 

dengan pihak 

terkair agar dapat 

diselesaikan 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

perbaikan 

berkelanjutan 

 

dengan 

persyaratan yang 

telah ditetapkan 

6 

Pengukuran 

kepuasan 

pegawai terhadap 

organisasi 

Persentase pegawai 

yang puas terhadap 

organisasi   

85% Mengembangkan 

kuesioner survey 

untuk mengukur 

kepuasan pegawai  

7 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

3,40 Memberikan 

pelayanan yang 

maksimal kepada 

pengguna layanan  

 

8 

Jaringan 

kerjasama 

dengan pihak 

ketiga  

Jumlah kumulatif 

kerjasama dengan 

pihak institusi  

40 naskah 

kerjasama 

Meningkatkan 

kerjasama antar 

institusi  

9 

Jumlah kumulatif 

kerjasama dengan 

pihak institusi yang 

ditindaklanjuti 

30 naskah Meningkatkan 

kerjasama antar 

institusi 

C.  MAHASISWA 

1 

Peningkatan 

jumlah pendaftar 

mahasiswa baru 

Adanya peningkatan 

jumlah pendaftar 

mahasiswa baru 

minimal 1560 pada TA 

2024/2025 

2500 orang Meningkatkan 

promosi melalui 

kampus fair dan 

surat penawaran 

kepada lulusan 

SLTA 

2 

 Pengukuran 

animo / minat 

calon mahasiswa 

yang mendaftar 

Rasio pendaftar 

mahasiswa baru dan 

jumlah yang diterima 5 : 

1  

7 : 1 Meningkatkan 

kerjasama antar 

institusi  dengan 

membuka kelas 

kerjasama serta 

meningkatkan 

promosi  

3 

Kegiatan yang 

melibatkan alumni 

Masing-masing PS 

mengadakan kegiatan 

yang melibatkan alumni  

4 Kegiatan PS mengadakan 

kegiatan yang 

melibatkan alumni 

masing-masing 

4 

Kegiatan yang 

menunjang visi 

institusi 

Persentase mahasiswa 

yang mengikuti 

100% Mengadakan 

kegiatan ynag 

berkaitan dengan 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

kegiatan Latihan Dasar 

Kepemimpinan (LDK) 

latihan dasar 

kepemimpinan  

5 

Jumlah kegiatan  3 Mengadakan 

kegiatan ynag 

berkaitan dengan 

penibngkatan 

softskill 

 

6 

Jumlah mata kuliah 

yang mendukung 

pembentukan karakter 

2 Melakukan review 

kurikulum dan 

memasukkan MK 

yang menunjang 

pembentukan 

karakter 

mahasiswa 

 

 D. SUMBER DAYA MANUSIA 

1 

Layanan Prima 

 

Rasio jumlah dosen 

tetap dengan 

mahasiswa tidak 

melebihi persyaratan 

yang ditentukan oleh 

Kemendikbud 

1 : 12 Memastikan jumlah 

mahasiswa yang 

diterima tidak 

melebihi rasio yang 

disyaratkan DIKTI 

2 

Persentasi dosen tetap 

yang memiliki 

pendidikan minimal S3 

 

15% Meningkatkan 

pendidikan dosen 

melalui tubel atau 

izin belajar 

3 

Persentase mahasiswa 

dari masyarakat 

berpenghasilan rendah 

yang mendapat 

bantuan dana 

pendidikan 

20% Melakukan 

wawancara 

mendalam untuk 

seleksi mahasiswa 

dari masyarakat 

berpenghasilan 

rendah. 

4 

Sertifikasi Dosen Jumlah dosen yang 

memiliki sertifikat 

pendidik 

 

54 Meningkatkan 

kesiapan dosen 

agar lulus 

sertifikasi dengan 

melakukan 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

pelatihan pengisian 

portofolio sertifikasi 

dosen bagi dosen 

yang diusulkan 

5 

Dosen yang 

mengikuti 

peningkatan 

kapasitas SDM 

 

Jumlah dosen yang 

menjadi peserta 

kegiatan seminar/ 

pelatihan/ lokakarya/ 

workshop 

82% Mengidentifikasi 

dan mengusulkan 

beberapa kegiatan 

pelatiham sesuai 

dengan visi dan 

misi prodi dan 

kompetensi profesi 

6 

Jumlah PLP yang 

menjadi peserta 

kegiatan seminar/ 

pelatihan/ lokakarya/ 

workshop 

34 Mengidentifikasi 

dan mengusulkan 

beberapa kegiatan 

seminar sesuai 

muatan lokal Prodi 

dan Kompetensi 

dosen serta profesi 

7 

Pemberdayaan 

dosen 

Jumlah dosen menjadi 

pembicara pada 

kegiatan seminar/ 

pelatihan/ lokakarya/ 

workshop 

12 orang Mendorong dosen 

untuk aktif sebagai 

narasumber 

8 

Dosen berprestasi 

tingkat nasional 

Dosen yang terpilih dan 

dikirimkan untuk 

mengikuti kompetisi 

tingkat nasional  

 

1 orang Melakukan seleksi 

dosen berprestasi 

tingkat Politeknik 

Kesehatan 

Kemenkes Jakarta 

I dan 

mengirimkannya ke 

tingkat nasional 

 

9 

Perpustakaan 

yang memiliki 

tenaga fungsional 

pustakawan 

Persentase 

perpustakaan yang 

memiliki tenaga 

fungsional pustakawan  

100 % Mendorong 

pustakawan 

menghitung angka 

kredit untuk 

mendapatkan 

tunjangan 

fungsional 

pustakawan 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

10 

SDM Keuangan 

bersertifikat 

bendahara 

Jumlah tenaga 

keuangan yang telah 

memiliki sertifikat 

sebagai bendahara  

8 orang Mengirim SDM 

keuangan 

mengikuti pelatihan 

sebagai bendahara 

11 

Penguatan tata 

kelola yang baik 

(akuntabel) dalam 

penyelengaraan 

pendidikan 

Persentase civitas 

akademika yang 

menandatangani pakta 

integritas 

90% Melakukan 

sosialisasi dan 

penandatanganan 

pakta integritas 

E. KEUANGAN, SARANA DAN PRASANA 

1 

Pengukuran 

kinerja 

pengelolaan 

keuangan efektif 

Presentase pendapatan 

PNBP terhadap biaya 

operasional 

14% Menyusun 

perencanaan 

anggaran yang 

efisien 

2 

Jumlah pendapatan 

PNBP dalam setahun 

8.126.013.0

00 

Meningkatkan 

jumlah penerimaan 

mahasiswa 

3 

Realisasi penyerapan 

anggaran  

93 % Menyusun 

perencanaan 

anggaran yang 

efisien dan 

memaksimalkan 

penggunaan 

anggaran  

4 

Persentase Ketertiban 

pelaporan keuangan 

(SAI) dan BMN tepat 

waktu sesuai aturan 

yang berlaku 

 

95 % Membuat laporan 

keuangan secara 

kontiniu sesuai 

aturan yang 

berlaku 

5 

Opini peringkat hasil 

audit keuangan 

audited Melaksanakan 

penggunakaan 

anggaran sesuai 

ketentuan yang 

berlaku 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

6 

Sarana 

pembelajaran di 

laboratorium 

Persentase jenis 

laboratorium yang 

dimiliki program studi 

sesuai standar 

laboratorium Ditjen 

Nakes dan ISPO 

100 % Menambah fasilitas 

laboratorium 

sesuai dengan 

persyaratan yang 

ditetapkan  

7 

Persentase rasio alat 

laboratorium dengan 

mahasiswa yang sesuai 

dengan standar Ditjen 

Nakes 

57.24% Menambah jumlah 

alat laboratorium 

yang kurang 

melalui mekanisme 

anggaran 

8 

Penggunaan 

sistem informasi 

untuk proses 

penyelenggaraan 

akademik dan 

administrasi  

Jumlah jenis layanan 

akademik dan 

administrasi yang telah 

menggunakan sistem 

komputerisasi/jaringan 

 

15 jenis Memanfaatkan 

sistem 

informasi/jaringan  

untuk proses 

penyelenggaraan 

akademik dan 

administrasi 

F  PENDIDIKAN  

1 

Ketersediaan 

RPS 

Persentase matakuliah 

yang memiliki RPS   

 

100% Memfasilitasi 

penyusunan RPS 

melalui 

workshop/rapat 

2 

Pencapaian 

materi kuliah 

sesuai dengan 

RPS 

Persentase jumlah 

matakuliah yang 

pencapaian materinya 

sesuai RPS pada 

semester tertentu  

 

100% Melakukan 

rekapitulasi daftar 

hadir dosen dan 

menyesuaikan 

dengan materi 

yang disampaikan 

3 

Pengukuran 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan e-

learning 

Persentase 

Pembelajaran berbasis 

e-learning 

40% Mendorong dosen 

untuk 

memanfaatkan 

sarana Daring 

sebagai media 

pembelajaran dan 

meningkatkan 

kapasitas internet 

di seluruh bagian 

kampus. 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

4 

Kehadiran 

mahasiswa dalam 

proses 

pembelajaran 

Persentase mahasiswa 

yang kehadirannya 

pada PBM matakuliah 

memenuhi standar 

minimal (75%) untuk 

semua mata kuliah 

pada semester tertentu  

98% Melakukan 

rekapitulasi 

kehadiran 

mahasiswa pada 

semua matakuliah 

5 

Pelaksanaan 

evaluasi PBM 

Persentase jurusan  

melakukan evaluasi 

proses belajar mengajar 

setiap triwulan atau 4 

kali dalam setahun  

100% Jurusan 

mengirimkan 

laporan semester 

sebagai evaluasi 

PBM 

6 

Kehadiran dosen 

dalam proses 

pembelajaran 

Persentase kehadiran 

dosen  

 

100% Melakukan 

rekapitulasi 

kehadiran dosen 

setiap bulan 

7 

Pengukuran 

kepuasan 

mahasiswa 

terhadap proses 

pembelajaran 

Persentase mahasiswa 

yang puas terhadap 

proses pembelajaran 

88% Mengembangkan 

kuesioner survey 

untuk mengukur 

kepuasan 

mahasiswa 

terhadap proses 

pembelajaran dan 

menyebarkan 

kuesioner  pada 

setiap matakuliah 

di akhir semester 

 

8 

Kunjungan 

instansi lain  

Jumlah kunjungan dari 

institusi/instansi lain  

5 kunjungan Menerima setiap 

kunjungan yang 

menjadikan 

Politeknik 

Kesehatan 

Kemenkes Jakarta 

I menjadi pusat 

rujukan maupun 

studi banding 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

9 

Review kurikulum Jumlah review 

kurikulum yang dikaji 

dalam 5 tahun terakhir 

minimal 

3 kegiatan Jurusan melakukan 

review kurikulum 

minimal sekali 

dalam 5 tahun 

10 

Ketersediaan 

bahan ajar 

Persentase matakuliah 

yang dilengkapi dengan 

bahan ajar dalam 

bentuk buku, diktat, 

atau pedoman praktik  

100% Merangsang 

motivasi dosen 

dalam menyusun 

bahan ajar 

G.   PENELITIAN 

1 

Penelitian Jumlah kegiatan 

penelitian yang 

dilakukan dosen dalam 

1 tahun 

28 buah Merangsang 

motivasi dosen 

untuk melakukan 

penelitian dengan 

menyiapkan 

anggaran yang 

sesuai 

2 

Publikasi karya 

ilmiah yang di 

publikasikan 

dalam jurnal 

ilmiah 

nasional/internasi

onal 

Jumlah karya ilmiah 

yang di publikasikan di 

jurnal ilmiah dalam satu 

tahun 

18 Judul Merangsang 

motivasi dosen 

untuk 

mempublikasikan 

penelitiannya 

3 

Jurnal ilmiah 

nasional 

terakreditasi 

berlanggananl 

berlangganan 

Jumlah jurnal ilmiah 

nasional terakreditasi 

berlangganan  

9 judul 

jurnal 

Berlangganan 

jurnal ilmiah 

internasional 

secara rutin 

4 

Jurnal ilmiah 

internasional 

berlangganan 

Jurnal ilmiah 

internasional yang 

diperoleh secara rutin 

per penerbit secara 

langganan  

8 judul 

jurnal 

Berlangganan 

jurnal ilmiah 

internasional 

secara rutin 

H.   PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1 

Kegiatan 

Pelayanan/ PKM  

 

Jumlah pelayanan/ 

PKM yang dilakukan 

dosen tetap dengan 

biaya sendiri/ Poltekkes 

22 paket Mendorong dosen 

melaksanakan 

PKM melalui 

penganggaran 

DIPA 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

2 

Persentase kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat berbasis 

hasil penelitian yang 

dilakukan dalam 1 

tahun 

52% Mendorong dosen 

melaksanakan 

PKM berbasis riset 

3 

Jumlah kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat berbasis 

wilayah dalam 1 tahun 

8 Mendorong dosen 

melaksanakan 

PKM di wilayah 

yang menjadi 

wilayah binaan 

Poltekkes 

Kemenkes Jakarta 

I 

4 

Keterlibatan 

mahasiswa dalam 

kegiatan 

pelayanan/ PKM 

 

Jumlah mahasiswa 

terlibat penuh, namun 

tanggung jawab ada di 

dosen dalam 

melakukan kegiatan 

pelayanan/ PKM 

63 orang Mendorong 

mahasiswa untuk 

aktif melakukan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

5 

Jumlah mahasiswa 

terlibat penuh dan diberi 

tanggung jawab dalam 

melakukan kegiatan 

pelayanan/ PKM 

40 orang Mendorong 

mahasiswa untuk 

aktif melakukan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

6 

Pendanaan 

kegiatan 

Pelayanan/ PKM 

Jumlah dana 

Pelayanan/ PKM yang 

dianggarkan DIPA  

4.900.000/ 

dosen tetap/ 

tahun 

Membuat usulan 

anggaran DIPA 

PKM dengan 

menghitung jumlah 

dosen tetap dikali 4 

juta 

 

 

I. LUARAN DAN CAPAIAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI 

1 

Mahasiswa 

berprestasi 

tingkat 

Mahasiswa terpilih dan 

yang dikirimkan untuk 

mengikuti kompetensi 

tingkat tingkat 

9 Orang Melakukan seleksi 

mahasiswa 

berprestasi tingkat 

Poltekkes 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

regional/Nasional/

internasional 

regional/Nasional/intern

asional  

Kemenkes Jakarta 

I dan 

mengirimkannya ke 

Tingkat Nasional 

2 

Pengukuran 

besarnya 

kelulusan 

mahasiswa 

berdasarkan 

ketentuan 

akademik dan 

tahun akademik 

Presentasi jumlah 

mahasiswa dalam 

jangka waktu studi 

minimal yang 

dipersyaratkan (tepat 

waktu) 

 

96.95% Memberikan kuliah 

remedial bagi 

mahasiswa yang 

memilik nilai 

akademik yang 

kurang sehingga 

tidak menanmbah 

semester 

3 

Pengukuran 

kualitas akademik 

lulusan melalui  

nilai IPK  

Presentasi mahasiswa 

yang lulus dengan IPK 

≥ 3.25 

86% 

 

Motivasi belajar 

mahasiswa 

4 

Pengukuran 

kelulusan uji 

kompetensi 

Presentase kelulusan 

mahasiswa melalui uji 

kompetensi 

 

96.3% 

Meningkatkan 

peran pembimbing 

akademik dan 

melakukan try out 

uji kompetensi 

internal kampus 

5 

Pengukuran 

tingkat 

penyerapan 

lulusan di pasar 

kerja 

Presentase lulusan 

yang memperoleh 

pekerjan dengan masa 

tunggu maksimal 6 

bulan  

 

85% Meningkatkan 

kerjasama dengan 

institusi pelayanan 

dan pemangku 

keoentingan untuk 

pendayagunaan 

lulusan 

6 

Kesesuaian 

bidang pekerjaan 

lulusan 

Presentase lulusan 

yang memperoleh 

pekerjan sesuai dengan 

bidang ilmu  

85% Meningkatkan 

kerjasama dengan 

institusi pelayanan 

dan pemangku 

keoentingan untuk 

pendayagunaan 

lulusan 

7 

Artikel Jumlah Artikel peneltian 

yang disitasi dalam satu 

tahun terakhir 

20 Meningkatkan 

motivasi dosen 

untuk melakukan 
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No

. 
KEGIATAN SASARAN MUTU 

TARGET  

CAPAIAN 
STRATEGI & 

USAHA 

publikasi hasil 

penelitian 

8 

Produk/Jasa yang 

diadopsi 

masyarakat 

Jumlah 

karya/produk/jasa yang 

diadopsi oleh 

masyarakat dalam satu 

tahun  

8 Meningkatkan 

motivasi dosen 

untuk melakukan 

kegiatan PkM 

berdasarkan hasil 

penelitian 

9 

Karya yang diusulkan 

mendapatkan HKI  

30 Meningkatkan 

motivasi dosen 

untuk 

mendaftarkan 

karya mereka 

sebagai hak 

kekayaan 

intelektual 

 

B. Hambatan Dalam Pelaksanaan Strategi 
Adapun permasalahan strategis yang dihadapi oleh Politeknik Kesehatan 

Jakarta I adalah :  

1. Kurangnya informasi dan feedback dari alumni yang sudah bekerja, 

sehingga Poltekkes Kemenkes Jakarta I kesulitan mendapatkan informasi 

mengenai jumlah alumni yang sudah terserap di lapangan kerja; 

2. Promosi Poltekkes yang belum menyeluruh di lintas provinsi; 

3. Jumlah dosen masih belum sebanding dengan jumlah mahasiswa; 

4. Sebagian Jurusan di Poltekkes Kemenkes Jakarta I belum menjadi arah 

rujukan dalam hal kunjungan/ studi banding dari instansi lain; 

5. Bahan ajar dalam bentuk buku, diktat atau pedoman praktik belum tersedia 

100%; 

6. Masih ada beberapa dosen yang belum memiliki sertifikat pendidik; 

7. Belum seluruhnya bendahara memiliki sertifikat sebagai bendahara; 

8. Poltekkes Kemenkes Jakarta I baru menjadi Poltekkes BLU (Badan 

Layanan Umum); 

9. Masih minimnya dosen di Poltekkes Kemenkes Jakarta I memiliki 

pendidikan S3; 

10. Tenaga Fungsional Pustakawan yang masih kurang; 

 

C. Terobosan yang Dilakukan 
Upaya mengatasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tupoksi Poltekkes 

Kemenkes Jakarta I melakukan beberapa terobosan, yakni : 
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1. Lebih aktif dalam mencari informasi dan menghubungi alumni yang sudah 

bekerja. Dengan adanya aplikasi Tracer Study Online dan Verifikasi Alumni 

diharapkan bisa mempermudah dalam mendapatkan informasi penyerapan 

lulusan di pasar kerja. 

2. Untuk mencapai target jumlah pendaftar Sipenmaru, diharapkan 

meingkatkan promosi melalui kampus fair dan surat penawaran kepada 

lulusan SLTA; 

3. Menambah Dosen sesuai dengan kebutuhan; 

4. Memperbanyak kerjasama dengan pihak ketiga; 

5. Memperluas kerjasama dan informasi untuk mempromosikan Poltekkes 

Kemenkes Jakarta I sebagai rujukan kunjungan/ studi banding; 

6. Melengkapi bahan ajar guna mendukung pembelajaran yang optimal; 

7. Mendorong dosen yang belum memiliki sertifikat pendidik untuk 

mendapatkan sertifikat pendidik; 

8. Mengirim staf keuangan untuk mengikuti kegiatan pelatihan 

perbendaharaan; 

9. Meningkatkan layanan BLU dengan melakukan Modernisasi BLU; 

10. Mendorong dosen yang belum S3 untuk mengikuti Tugas Belajar (Tubel) 

S3; 

11. Menambah tenaga pustakawan dan mendorong tenaga pustakawan yang 

ada untuk mengusulkan jabatan fungsional pustakawan; 
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BAB IV 
HASIL KERJA 

 

A. Pencapaian Tujuan Dan Sasaran 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I pada tahun 2024 telah melaksanakan 

berbagai program dan kegiatan terkait dengan tugas dan pokoknya sebagai 

institusi pendidikan yang menghasilkan tenaga kesehatan. Pencapaian tujuan 

dan sasaran oleh Polteknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I tahun 2024 dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

 

1. Sistem pendidikan 

Sistem pendidikan yang berjalan saat ini adalah mengacu pada kebijakan 

dari Kementerian Kesehatan melalui Direktorat Penyediaan Tenaga 

Kesehatan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan. Kebijakan yang ada 

melalui lembaga pendidikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta 

menyelenggarakan pendidikan Diploma III dan Diploma IV bidang 

kesehatan. Pengaturan tentang seleksi penerimaan mahasiswa baru, 

kurikulum, standar dosen dan standar sarana dan prasarana pendidikan, 

sistem penilaian dan akreditasi pendidikan mengacu pada pedoman-

pedoman yang ditetapkan oleh Direktorat Penyediaan Tenaga Kesehatan 

Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan dan Kemendikbud setelah proses 

alih bina. 

 

Proses penerimaan mahasiswa baru selama ini berjalan sesuai dengan 

pedoman yang ditetapkan oleh Direktorat Penyediaan Tenaga Kesehatan 

Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan, dimana telah ditetapkan jadwal 

Sipenmaru, jumlah mahasiswa yang diterima sesuai dengan nilai akreditasi 

jurusan, persyaratan calon peserta didik disesuaikan dengan 

jurusan/program studi masing-masing. Untuk jenis tes masuk terdiri dari uji 

tulis dan tes kesehatan. Psikotest sebagai bahan pertimbangan untuk 

menetapkan kelulusan. Untuk Jurusan Ortotik Prostetik dilakukan 

wawancara dalam Bahasa Inggris. Soal uji tulis selama ini disiapkan oleh 

Direktorat Penyediaan Tenaga Kesehatan Direktorat Jenderal Tenaga 

Kesehatan. Pendaftar dalam Sipenmaru yang paling banyak tertuju pada 

pemilihan Prodi Sarjana Terapan Keperawatan + Profesi Ners. Jurusan 

Kebidanan dan Keperawatan. Sedangkan untuk Jurusan Kesehatan Gigi 

dan Jurusan OP masih kurang peminatnya. 

 

Polteknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I mempunyai 4 Jurusan dengan 5 

Program Studi. Jurusan Keperawatan Program Studi Program studi D III 

Keperawatan dan Program Studi Keperawatan Program Sarjana Terapan 

dan Program Studi Pendidikan Profesi Ners Program Profesi, Jurusan 

Kebidanan Program Studi DIII Kebidanan, Jurusan Kesehatan Gigi Program 
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Studi DIII Kesehatan Gigi, Jurusan Orthotik Prostetik Program Studi DIV 

Orthotik Prostetik. 

 

Kurikulum pendidikan selama ini masih mengacu pada kurikulum yang 

ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan untuk kurikulum inti (Nasional) 

untuk Jurusan keperawatan, Kebidanan,Kesehatan Gigi. Sedang kurikulum 

Jurusan OP mengacu pada Internasional Standard Prosthetic Orthotics 

(ISPO) tahun 2018.  

 

Penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan sistem kredit semester 

yang telah ditetapkan paket SKS pada setiap semester. Masa studi Program 

Diploma III ditetapkan selama 6 semeter yang dapat ditempuh 6 semester 

dan selambat-lambatnya sampai 10 semester. Pembelajaran efektif selama 

paling sedikit 16 minggu termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir 

semester. Beban belajar dalam satu minggu 50-60 jam atau 8-10 jam 

perhari. Perkuliahan dilaksanakan pada hari Senin s/d Jum’at kecuali praktik 

klinik/lapangan juga dilaksanakan pada hari Senin s/d Sabtu. 

 

Sistem pembelajaran selama ini meliputi pembelajaran teori, pembelajaran 

praktikum  dan pembelajaran klinik/lapangan. Pembelajaran praktikum 

selama ini dilaksanakan di Kampus dan di RS. Pembelajaran Klinik/lapangan 

selama ini dilaksanakan di RS, Puskesmas, Klinik dan Komunitas. 

Mahasiswa melaksanakan tahap-tahap pembelajaran mulai dari teori, 

praktikum dan selanjutnya klinik/ lapangan. Sebelum masuk ke 

pembelajaran klinik /lapangan mahasiswa harus terlebih dahulu lulus 

pembelajaran praktikum. Evaluasi pembelajaran meliputi ujian tengah 

semester, ujian semester dan ujian akhir program. Pada tahun akademik 

2023/2024 Prodi D III Keperawatan, D III Kebidanan, D III Kesehatan Gigi, 

D IV Orthotik Prostetik mengikuti Uji Kompetensi dan mendapat hasil lulus 

100%.  

B. Sumber Daya Manusia 
Tenaga pengajar pada masing-masing jurusan selama ini terdiri dari dosen tetap 

dan dosen tidak tetap dibantu dengan instruktur dan PLP Ahli. Jumlah Dosen 

tetap pada Jurusan Keperawatan sebanyak 23 orang, Instruktur 6 orang. 

Jurusan Kebidanan jumlah dosen tetap 18 orang dan instruktur 4 orang, Jurusan 

Kesehatan Gigi jumlah dosen tetap 16 orang, instruktur 3 orang. Jumlah dosen 

tetap pada  Jurusan Ortotik Prostetik 10 orang dibantu 11 orang instruktur. Dari 

jumlah dosen tersebut, hampir seluruhnya sudah mendapatkan sertifikasi 

pendidik. Jumlah peserta didik pada per Desember 2024 sebanyak 1.353 

mahasiswa yang terdiri Jurusan Keperawatan 522 orang, Jurusan Kebidanan  

359 orang, Jurusan Kesehatan Gigi  352 orang, Jurusan OP sebanyak 120  

orang.  
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C. Sarana dan Prasarana 
Dukungan sarana dan prasarana pembelajaran laboratorium untuk ketrampilan 

profesi sudah dimiliki masing-masing jurusan walaupun masih perlu ditingkatkan 

dalam jumlah dan kualitas peralatan sesuai dengan standar. Untuk laboratorium 

medik dasar ada sebagian yang masih menggunakan laboratorium luar 

Poltekkes Kemenkes khususnya untuk laboratorium mikrobiologi dan 

parasitologi. Dukungan sarana perpustakaan saat ini sudah melaksanakan 

sistem terpadu, layanan perpustakan belum maksimal dikarenakan masih 

terbatasnya tenaga pengelola perpustakaan. Sarana media dan alat bantu 

mengajar selama ini sudah mencukupi namun perlu ditingkatkan dimasa 

mendatang. Dukungan sarana pembelajaran di klinik dan di lapangan selama ini 

sudah terjalin kerjasama dengan beberapa Rumah Sakit  dan Klinik. Berikut 

adalah Rumah Sakit dan Klinik yang sudah bekerjasama dengan Politeknik 

Kesehatan Jakarta I : 

Tabel 11 Kerja Sama Lahan Praktik Rumah Sakit 

No. Instansi Jangka Waktu 

1 RSUPN Cipto Mangun Kusumo  5 tahun 

2 RSAB Harapan Kita  2 tahun 

3 RSUD Budhi Asih  3 tahun 

4 RS Marinir Jakarta Selatan 3 tahun 

5 YPAC Jakarta 2 tahun 

6 RSUD Pasar Rebo 2 tahun 

7 RS Bhayangkara Brimob 2 tahun 

8 RSUD Jati Padang 2 tahun 

9 RSPAD Gatot Subroto 3 tahun 

10 RS Setia Mitra Jakarta 3 tahun 

11 PJKN RSJ Marzoeki Mahdi Bogor 3 tahun 

12 RSGM Yarsi 3 tahun 

13 RS Prikasih 2 tahun 

14 RSUP Persahabatan 3 tahun 

15 RSUP Fatmawati 3 tahun 

16 RSUD Pasar Minggu 3 tahun 

17 RS Kanker Darmais 2 tahun 

18 RS Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso 
Surakarta 

3 tahun 

19 RSKO Jakarta 3 tahun 

20 RSUD Tarakan Jakarta 3 tahun 

21 RSUD Depok 3 tahun 

22 RS dr. Suyoto Pusrehab Kemhan 3 tahun 

23 RSUK Tangerang Selatan 3 tahun 

24 Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta 1 tahun 
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Beberapa Rumah Sakit dan Puskesmas membatasi jumlah mahasiswa yang 

melakukan pembelajaran praktik klinik. 

 

Tabel 12 Kerja Sama Lahan Praktik Klinik Mandiri 

No. Instansi 
Jangka 

Waktu 

1 Klinik Alyssa Medika 3 tahun 

2 Klinik Saadah Prawiro 3 tahun 

3 Klinik Pratama Rumah Sehat Keluarga 3 tahun 

4 Klinik Utama Anny Raharjo 3 tahun 

5 Klinik Widis Medika 3 tahun 

6 Bidan Praktik Mandiri Iin Handayani, SST, M.Keb 3 tahun 

7 KPRI Najwa Medika  3 tahun 

8 Klinik Ismail Medika 3 tahun 

9 Klinik KPRI Kita 3 tahun 

10 PMB Dewi, S.ST 3 tahun 

11 PMB Enok Siti R.M, Amd.Keb 3 tahun 

12 PMB Lilis Suryani, S.ST 3 tahun 

13 PMB Muharomah, Amd.Keb 3 tahun 

14 PMB Nina, S.Tr.Keb 3 tahun 

15 PMB Nuraini Supriati, S.Tr.Keb 3 tahun 

16 PMB Rina Sariana, Amd.Keb 3 tahun 

17 PMB Tine Yasa, Amd.Keb 3 tahun 

18 PMB Herni 3 tahun 

19 PMB Rina Sundari, AM.Keb 3 tahun 

20 PMB Nila Waty Rocady 3 tahun 

21 PMB Umu Cholifah, Amd.Keb 3 tahun 

22 PMB Muryati Koeswinarto 3 tahun 

23 Klinik Pratama Rani Permata Medika 3 tahun 

24 PMB Endang Susilowati, A.Md.Keb, SKM 3 tahun 

25 Klinik Rosiana 3 tahun 

26 PMB Pudji Astuti, SST 3 tahun 

27 PMB Ermiyati, AM.Keb 3 tahun 

28 PMB Siti Maimunah, AM.Keb 3 tahun 

29 PMB Ika Susanti 3 tahun 

30 PMB Farina Mukas, SST  3 tahun 

31 PMB Hj Neneng Yulianti, SST 3 tahun 

32 PMB Dhora Yufita, SST 3 tahun 

33 PMB Sri Wartini, STR. Keb 3 tahun 

34 PMB Dian Sari Wahyuni, STR. Keb 4 tahun 

35 Klinik Mutiara 3 tahun 
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No. Instansi 
Jangka 

Waktu 

36 PMB Wermina 3 tahun 

37 Klinik Bidan Rizka  3 tahun 

38 PMB Darmisih, Am.Keb 3 tahun 

39 PMB Novayanti Simbolon, Am.Keb 3 tahun 

40 KPRI Tugu Sawangan Baru 3 tahun 

41 PMB Eka Rohmawati, STr.Keb 3 tahun 

42 PMB S. Noer Aini 3 tahun 

43 PMB Ani Wahyu Wijayanti, AM.Keb 3 tahun 

44 PMB Sutrianah, S.ST 3 tahun 

45 PMB Rasiti Ragilia, AM.Keb 3 tahun 

46 PMB Cita Anandhita, AM.Keb 3 tahun 

47 PMB Riyanti, S.ST 3 tahun 

48 PMB Wiwi Usilawati, STR.Keb 3 tahun 

49 Klinik Bahar Medika 3 tahun 

50 Klinik Kita 3 tahun 

51 Klinik Musytasyfah 5 tahun 

52 Klinik dr. M. Ade Armansyah SRG 3 tahun 

53 APOC Medical 3 tahun 

54 Puspadi Bali 5 tahun 

55 Klinik Velia Medika 5 tahun 

56 Klinik Kurnia Putra 3 tahun 

57 Klinik Langkah Awal Indonesia 3 tahun 

58 Klinik Utama Siti Chadidjah 3 tahun 

59 PT Satu Dental Indonesia 3 tahun 

 

D. Akreditasi Pendidikan 
Berikut ini hasil Akreditasi yang didapat oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta I : 

a. Jurusan Keperawatan  

Surat Keputusan Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan 

Indonesia (LAM-PTKes) Nomor : 0387/ LAM-PTKes/Akr/Dip/XI/2020 

tanggal 20 November 2020 tentang Akreditasi Program Studi Diploma Tiga 

Keperawatan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan  Jakarta I 

dengan peringkat A (Sangat Baik), Surat Keputusan Lembaga Akreditasi 

Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan Indonesia (LAM-PTKes) Nomor : 

0061/ LAM-PTKes/Akr/Dip/III/2021 tanggal 25 Maret tentang Akreditasi 

Program Studi Sarjana Keperawatan Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan  Jakarta I dengan peringkat Baik, dan Surat Keputusan 

Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan Indonesia (LAM-

PTKes) Nomor : 0062/ LAM-PTKes/Akr/Dip/III/2021 tanggal 25 Maret 

tentang Akreditasi Program Studi Profesi Ners Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan  Jakarta I dengan peringkat Baik. 
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b. Jurusan Kebidanan 

Surat Keputusan Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan 

Indonesia (LAM-PTKes) Nomor : 0642/LAM-PTKes/Akr/Dip/XII/2020 

tanggal 11 Desember 2020 tentang Akreditasi Program Studi Diploma Tiga 

Kebidanan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta I. 

dengan peringkat A (Sangat Baik) Masa berlaku lima tahun. 

 

c. Jurusan Kesehatan Gigi 

Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor 

: 0446/LAM-PTKes/Akr/Dip/XI/2020 tanggal 27 November 2020 tentang 

Akreditasi Program Studi Diploma Tiga Kesehatan Gigi Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta I dengan peringkat A (Sangat 

Baik). Masa berlaku lima tahun. 

 

d. Jurusan Ortotik Prostetik 

Pada tahun 2017 Jurusan Ortotik Prostetik melakukan Reakreditasi dengan 

hasil berdasarkan Surat Keputusan Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan 

Tinggi Kesehatan Indonesia (LAM-PTKes) Nomor : 0914/LAM-

PTKes/Akr/Dip/XI/2022 tanggal 10 November 2022 Program Studi Diploma 

Empat Ortotik Prostetik Poltekkes Kemenkes Jakarta I terakreditasi Baik 

Sekali (B). Masa berlaku lima tahun sampai dengan 9 November 2027. 

Selain itu Prodi Sarjana Terapan Ortotik Prostetik juga telah terakreditasi 

oleh International Society Prosthetics and Orthotics (afiliasi dengan World 

Health Organization) dengan level kategori 1 atau level tertinggi untuk 

penyelenggaraan pendidikan Ortotik Prostetik masa berlaku 3 tahun hingga 

tahun 2024. 

E. Pencapaian Kinerja 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I pada tahun 2024 telah melaksanakan 

berbagai program dan kegiatan terkait dengan tugas dan pokoknya sebagai 

institusi pendidikan yang menghasilkan tenaga kesehatan. Hasil pencapaian 

tujuan dan sasaran yang telah dicapai oleh Polteknik Kesehatan Kemenkes 

Jakarta I tahun 2024 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 

 Tabel 13 Capaian Indikator Kinerja Utama tahun 2024 

NO. INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI CAPAIAN 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A Tata Kelola     

1 
Persentase realisasi pendapatan 

BLU terhadap biaya operasional 
% - - - 

2 Realisasi pendapatan BLU Rupiah - - - 
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NO. INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI CAPAIAN 

3 
Realisasi pendapatan dari 

optimalisasi asset 
Rupiah - - - 

4 
Persentase penyelesaian 

modernisasi pengelolaan BLU 
% - - - 

5 
Indeks Akurasi Proyeksi 

Pendapatan BLU 
Indeks - - - 

6 

Persentase Rekomendasi Hasil 

Pemeriksaan Badan Pemeriksa 

Keuangan yang telah tuntas 

ditindaklanjuti 

% 95.00 100 105,26% 

7 Persentase Realisasi Anggaran % 98.00 95.15 97,09% 

B Pendidikan        

8 

Persentase Dosen yang Memiliki 

Serdos yang Dengan 2 Tahun 

Jabatan Fungsional Dosen 

% 90.16 71.23 79,00% 

9 

Persentase dosen tetap 

berkualifikasi Lektor Kepala 

dan/atau Guru Besar 

% 45.58 45.31 99,41% 

10 

Persentase Kemampuan Bahasa 

Inggris Dosen di Level Intermediet 

(TOEFL ITP min 475) 

% 62.50 62.5 100% 

11 
Persentasi kelulusan uji 

kompetensi 
% 99 100 101,01% 

12 
Penambahan Prodi Terakreditasi 

"Unggul" 
Prodi 1 1 100% 

13 

Persentase serapan lulusan 

Poltekkes yang bekerja di 

Fasyankes Milik Pemerintah 

% 30 18.2 60,67% 

14 

Persentase Lulusan Perawat 

yang diterima bekerja di Luar 

Negeri 

% 15 3 20% 

15 
Jumlah Penghargaan yang 

didapat 
Penghargaan 10 11 110% 

C Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

16 
Jumlah Penelitian yang 

dikomersialisasi 
Penelitian 1 1 100% 
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NO. INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI CAPAIAN 

17 

Jumlah Pengabdian kepada 

Masyarakat yang sesuai dengan 

Program Prioritas Transformasi 

Kesehatan (KJSU-KIA) 

MoU 4 4 100% 

 

1. Sasaran 1: Tata Kelola 

a. IKU 6. Persentase Rekomendasi Hasil Pemeriksaan Badan Pemeriksa 

Keuangan yang telah tuntas ditindaklanjuti 

1) Progres Realisasi Target IKU 6 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) adalah lembaga negara yang 

bertugas untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab 

keuangan negara. Setiap tahun, BPK melakukan pemeriksaan 

terhadap berbagai entitas yang mengelola keuangan negara dan 

menyusun laporan hasil pemeriksaan yang berisi rekomendasi untuk 

perbaikan dan tindakan lebih lanjut. 

Rekomendasi hasil pemeriksaan BPK adalah saran yang diberikan 

berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan secara independen, 

obyektif, dan profesional. Rekomendasi ini ditujukan kepada pejabat 

yang bertanggung jawab dan/atau pejabat yang diperiksa untuk 

dilaksanakan dalam rangka meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan negara 

Tindak lanjut atas rekomendasi hasil pemeriksaan BPK sangat 

penting untuk memastikan bahwa rekomendasi tersebut benar-benar 

diimplementasikan dan memberikan dampak positif terhadap 

pengelolaan keuangan negara. BPK juga memantau pelaksanaan 

tindak lanjut rekomendasi hasil pemeriksaan untuk menilai apakah 

rekomendasi tersebut telah diterapkan dengan baik dan tepat waktu. 

Indikator Kinerja Utama terkait dengan Persentase Rekomendasi 

Hasil Pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan yang telah tuntas 

ditindaklanjuti baru muncul di tahun 2024. 

Pada tahun ini IKU dapat direalisasikan sebesar 100% dari target 

sebesar 95%, ini artinya dapat diperoleh capaian sebesar 105,26%. 

2) Kendala Realisasi Target IKU 6 

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 6 

a) Kompleksitas Proses Administrasi: Pelaksanaan rekomendasi 

BPK sering kali melibatkan proses administrasi yang kompleks 

dan birokrasi yang panjang. Hal ini dapat memperlambat tindak 

lanjut rekomendasi dan menyebabkan target tidak tercapai dalam 

waktu yang ditentukan.  

b) Kurangnya Pemahaman dan Komitmen: Terkadang, pejabat yang 

bertanggung jawab untuk menindaklanjuti rekomendasi BPK tidak 
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memiliki pemahaman yang cukup mengenai pentingnya 

rekomendasi tersebut atau kurang memiliki komitmen untuk 

melaksanakannya. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya 

sosialisasi atau pelatihan terkait rekomendasi yang diberikan. 

c) Perubahan Kebijakan dan Regulasi: Perubahan kebijakan atau 

regulasi yang terjadi setelah rekomendasi BPK diberikan dapat 

mempengaruhi realisasi target tindak lanjut. Perubahan ini dapat 

membuat rekomendasi yang telah dibuat menjadi tidak relevan 

atau memerlukan penyesuaian yang lebih lanjut. 

d) Keterbatasan Data dan Informasi: Dalam beberapa kasus, 

instansi yang diperiksa mungkin kesulitan menyediakan data atau 

informasi yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rekomendasi. 

Keterbatasan data ini dapat menghambat proses evaluasi dan 

implementasi rekomendasi BPK 

3) Strategi Realisasi Target IKU 6 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I melalui sejumlah strategi dan/atau 

inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 6 sebagai berikut. 

a) Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia 

b) Optimalisasi pengelolaan anggaran  

c) Menyederhanakan prosedur birokrasi yang terkait dengan tindak 

lanjut rekomendasi BPK. 

d) Meningkatkan koordinasi antara instansi yang terlibat dalam 

tindak lanjut rekomendasi BPK melalui rapat koordinasi rutin. 

e) Membentuk tim khusus yang bertugas untuk memonitor dan 

mengevaluasi pelaksanaan rekomendasi BPK secara berkala. 

4) Tindak Lanjut/Langkah Perbaikan Target IKU 6 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja 

IKU 1 sebagai berikut. 

a) Mendokumentasikan setiap langkah yang diambil dalam 

menindaklanjuti rekomendasi, termasuk kendala yang dihadapi 

dan solusi yang diterapkan. 

b) Melibatkan auditor internal atau pihak ketiga yang independen 

untuk melakukan audit tindak lanjut dan memastikan bahwa 

rekomendasi telah diimplementasikan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. 

c) Memastikan bahwa sistem monitoring dapat memberikan 

informasi yang akurat dan real-time mengenai kemajuan 

pelaksanaan rekomendasi. 

d) Mengadakan rapat koordinasi rutin untuk membahas kemajuan 

pelaksanaan rekomendasi dan menyelesaikan kendala yang 

dihadapi. 
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b. IKU 7. Persentase Realisasi Anggaran 

1) Progres Realisasi Target IKU 7 

Peningkatan kinerja Poltekkes Kemenkes Jakarta I sangat didukung 

oleh tersedianya anggaran yang bersumber dari DIPA, baik dari 

Rupiah Murni maupun dari anggaran yang bersumber BLU. Berikut ini 

disajikan realisasi serapan anggaran dari tahun 2022 sampai dengan 

tahun 2024. 

 

 

Grafik 2 Perbandingan Realisasi Anggaran Tahun 2022-2024 

 

Dari grafik 2 kita dapat melihat capaian realisasi dalam kurun waktu 3 

tahun yakni dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2024. Padat tahun 

2022 realisasi anggaran dicapai sebesar 87,22% dari total pagu Rp. 

54.281.734.000,-. Selanjutnya pada tahun 2023 terjadi peningkatan 

angka realisasi yakni sebesar 97,94% dari total nilai Pagu Rp. 

86.417.853.000,-. Pada tahun 2024 terjadi sedikit penurunan realisasi 

anggaran dari tahun sebelumnya. Adapun realisasi pada tahun 2024 

adalah sebesar 95,15% dari total nilai pagu Rp. 66.075.608.000,-. 

Penurunan realisasi ini dikarenakan adanya ketidaktercapaian 

realisasi penerimaan dari Program studi yang tidak jadi dibuka. Hal ini 

dikarenakan peraturan yang menyatakan bahwasanya pembukaan 

program studi sementara ditunda sampai dengan tahun 2025. 

2) Kendala Realisasi Target IKU 7 

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 7 

a) Realisasi penerimaan pendapatan yang sebelumnya 

direncanakan pada pembukaan Prodi baru, tidak jadi dikarenakan 

peraturan yang menyatakan penundaan pembukaan Prodi baru 

sampai dengan tahun 2025, sehingga mempengaruhi serapan 

anggaran. 
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b) Terdapat efisiensi anggaran yang ditentukan oleh eselon 1. 

3) Strategi Realisasi Target IKU 7 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I melalui sejumlah strategi dan/atau 

inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 7 sebagai berikut. 

2. Memastikan pendaftaran pembukaan Prodi baru dapat terealisasi 

supaya kejadian di tahun sebelumnya tidak terulang. 

3. Monitoring serapan anggaran dilakukan secara intensif dan 

berkala untuk mengantisipasi serapan anggaran dapat terealisasi 

sepenuhnya. 

4. Mengoptimalkan anggaran yang tidak terpakai untuk kegiatan-

kegiatan yang dapat mendukung terlaksananya program 

Tridharma Perguruan Tinggi. 

1) Tindak Lanjut/Langkah Perbaikan Target IKU 7 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja 

IKU 7 sebagai berikut. 

e) Melibatkan entitas kantor pusat baik sesama instansi maupun lintas 

instansi (Kemenkeu) pada pelaksanaan penyerapan anggaran. 

f) Intensitas koordinasi antar tim kerja dilakukan secara fleksibel dan 

ter koordinir, sehingga hal-hal yang terkait dengan penyerapan 

anggaran dapat diketahui secepatnya. 

 

2. Sasaran 2: Pendidikan 

a. IKU 8. Persentase Dosen yang Memiliki Serdos yang Dengan 2 Tahun 

Jabatan Fungsional Dosen 

2) Progres Realisasi Target IKU 8 

Target Persentase Dosen yang Memiliki Serdos yang Dengan 2 

Tahun Jabatan Fungsional Dosen sebesar 90,16%. Realisasi dari 

target yang sudah ditentukan adalah sebesar 86,54%  dengan 

persentase capaian 95,98%. Jika dibandingkan dengan jumlah dosen 

fungsional dan jumlah dosen yang telah serdos pada tahun 2024 

persentasenya mengalami kenaikan dari 2 tahun sebelumnya (Tabel 

14). 

Tabel 14. Perbandingan Dosen Serdos dengan seluruh Dosen 

pada Tahun 2022, 2023, dan 2024 

 

 2022 2023 2024 

Dosen Serdos 42 44 45 

Total Dosen Fungsional 58 55 52 

Persentase capaian 72,41% 80% 86,54% 

 

Pengusulan sertifikasi dosen telah dimulai sejak tahun 2022 melalui 

layanan sertifikasi dosen SMART (Simple, Modern – more innovative, 
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Accountable, Responsive, Transparent) yang merupakan layanan 

inovasi dari Dikti Kemdikbud. 

Kinerja dosen tersertifikasi merupakan kewajiban bagi pendidikan 

berstatus dosen. Kewajiban tersebut secara nasional diamanahkan 

melalui Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-

Undang Guru dan Dosen, dan Undang-Undang Pendidikan Tinggi, 

dan bertujuan sebagai peningkatan pelayanan profesional dalam 

profesi dosen. 

1) Kendala Realisasi Target IKU 8 

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 8. 

a) Kendala administrasi pada pengisian data di portal serdos. 

Kendala administrasi berupa adanya tidak sinkronan aspek gelar 

pendidikan terbaru, status kepegawaian (fungsional dosen), dan 

perbedaan bidang ilmu yang tertera pada jabatan akademik. 

b) Nilai gabungan dari deskripsi diri, TKDA dan TKBI, jenjang 

pangkat/golongan, dan nilai jabatan akademik yang tidak 

mencukupi persyaratan. 

c) Penelusuran terhadap luaran aktivitas Tridharma perguruan tinggi 

(penerbitan jurnal) yang tidak adekuat. 

2) Strategi Realisasi Target IKU 8 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I melalui sejumlah strategi dan/atau 

inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 8 sebagai berikut. 

a) Peningkatan kualifikasi dosen melalui pemberian pelatihan dan 

pengembangan yang sesuai dengan persyaratan sertifikasi 

dosen. Hal ini dengan melalui mengikutsertakan dosen pada 

penelitian dan pengabdian masyarakat. 

b) Melakukan sosialisasi secara intensif terkait persyaratan dan 

prosedur sertifikasi kepada seluruh dosen. 

3) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 8 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja 

IKU 8 sebagai berikut. 

a) Membangun sistem pendampingan atau mentoring, di mana 

dosen yang telah berhasil mendapatkan sertifikasi melakukan 

bimbingan dan memberikan dukungan kepada dosen yang masih 

dalam proses sertifikasi. 

b) Melakukan evaluasi berkala terhadap proses sertifikasi dosen 

untuk mengidentifikasi potensi hambatan yang dapat menjadi 

bahan perbaikan. 
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b. IKU 9. Jumlah Dosen Tetap dengan Kualifikasi Lektor Kepala 

dan/atau Guru Besar 

1) Progres Realisasi Target IKU 9 

Jabatan fungsional dosen lektor kepala dan/atau guru besar 

ditetapkan sebagai target IKU pada tahun 2024 yaitu sebesar 45,58% 

dan tercapai 100%, dengan pencapaian sebesar 22% LK dari total 

dosen yang ada di Poltekkes Kemenkes Jakarta I (Tabel 15). 

Pencapaian ini melampaui target yang ditetapkan oleh Direktorat 

Jenderal Tenaga Kesehatan yaitu jumlah LK naik 10% dari baseline 

tahun 2022. 

 

Tabel 15. Jabatan Fungsional Dosen Tahun 2022, 2023, dan 2024 

Jabatan 

Fungsional 

Tahun  

2022 2023 2024 

 Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Lektor Kepala 26 37.68 27 39.71 30 46.88 

Lektor 23 33.33 25 36.76 21 32.81 

Asisten Ahli 20 28.99 16 23.53 13 20.31 

 

Secara nasional jabatan fungsional dosen diatur oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Pengusulan kenaikan 

jabatan fungsional Lektor Kepala telah dilakukan sejak tahun 2022 

dan dimonitor secara berkala oleh Unit Kepegawaian Poltekkes 

Kemenkes Jakarta I. 

Berbagai faktor penentu kenaikan jabatan fungsional dosen, selain 

riwayat pelaksanaan Tridharma secara penuh, aktivitas penunjang 

yaitu menulis publikasi dalam bentuk luaran pencatatan hak cipta, 

jurnal, dan buku. Penyediaan layanan penunjang dilakukan oleh 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I melalui Unit Jurnal dan Hak Atas 

Kekayaan Intelektual dengan pembiayaan operasional dan kegiatan 

unit pada DIPA yang tersedia secara berkala sejak tahun 2022- 2024. 

2) Kendala Realisasi Target IKU 9 

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 9. 

a) Belum tercapainya angka kredit dari setiap kriteria dalam unsur 

utama (pendidikan, pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat) dan unsur penunjang. 

b) Dokumentasi terhadap kegiatan dari setiap unsur penilaian tidak 

lengkap pada saat pengusulan, sehingga memerlukan waktu 

pemrosesan dan konfirmasi yang lebih lama. 

3) Strategi Realisasi Target IKU 9 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I melalui sejumlah strategi dan/atau 

inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 4 sebagai berikut. 
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a) Mengupayakan peningkatan kualifikasi dan produktivitas dosen 

melalui pelatihan dan pengembangan dalam setiap unsur 

penilaian. Ini termasuk peningkatan kemampuan dalam bidang 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

b) Menerapkan sistem pemantauan yang lebih proaktif terhadap 

perolehan angka kredit setiap kriteria dalam unsur utama. Dosen 

perlu dipandu dan diberikan arahan secara rutin agar dapat 

mengumpulkan kredit sesuai dengan kebutuhan. 

4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 9 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja 

IKU 9 sebagai berikut. 

a) Membangun sistem pendampingan atau mentoring yang 

dilakukan secara proaktif oleh Unit Kepegawaian dan 

Penanggung Jawab bidang terkait. 

b) Memberikan pembinaan khusus kepada dosen yang belum 

mencapai angka kredit. 

c) Memantapkan kemampuan penggunaan sistem informasi 

pengajuan jabatan fungsional dosen. 

 

c. IKU 10. Persentase Kemampuan Bahasa Inggris Dosen di Level 

Intermediet (TOEFL ITP min 475) 

1) Progres Realisasi Target IKU 10 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I sudah memiliki program kelas 

internasional di tahun 2023. Guna mendukung pelaksanaan kelas 

internasional, diperlukan tenaga pendidik yang memiliki kemampuan 

yang baik, salah satunya adalah kemampuan berbahasa inggris yang 

baik. Untuk mengetahui bahwa dosen dapat berinteraksi dengan 

menggunakan bahasa Inggris secara baik, maka diperlukan sertifikat 

kompetensi Bahasa Inggris.  

Indikator terkait dengan kemampuan berbahasa Inggris ini dituangkan 

dalam perjanjian kinerja, yakni Persentase Kemampuan Bahasa 

Inggris Dosen di Level Intermediet (TOEFL ITP min 475). Poltekkes 

Kemenkes Jakarta I telah merealisasikan kinerja terkait indikator 

tersebut dengan capaian 100%. Hal ini membuktikan bahwa Dosen 

yang mengajar pada Kelas Internasional memiliki kemampuan 

Bahasa Inggris yang baik. 

Adapun capaian kemampuan Bahasa Inggris Dosen di Level 

Intermediet (TOEFL ITP min 475) tahun 2024 meningkat jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Data tersebut dapat dilihat 

pada grafik di bawah ini. 
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Grafik 3 Perbandingan Capaian Kinerja Kemampuan Bahasa Inggris 
Dosen KI Tahun 2023 dan 2024 

 

 
3) Kendala Realisasi Target IKU 10 

a) Tidak semua dosen memiliki kemampuan yang sama dalam 

berbahasa Inggris 

b) Waktu pembelajaran Dosen yang padat sehingga perlu 

dijadwalkan khusus dalam kegiatan peningkatan kemampuan 

berbahasa Inggris Dosen 

4) Strategi Realisasi Target IKU 10 

a. Penggunaan bahasa inggris untuk sivitas akademika Poltekkes 

Kemenkes Jakarta I di hari-hari tertentu. 

b. Meningkatkan kondisi lingkungan yang kondusif dalam 

meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris. 

5) Tindak Lanjut/Langkah Perbaikan Target IKU 10 

a) Meningkatkan Persentase Kemampuan Bahasa Inggris Dosen di 

Level Intermediet (TOEFL ITP min 475), agar lebih banyak Dosen 

Kelas Internasional yang memiliki kemampuan Berbahasa Inggris 

b) Meningkatkan partisipasi kehadiran Dosen dalam kegiatan 

pelatihan peningkatan kemampuan Bahasa Inggris. 

c) Menyediakan waktu khusus untuk pelaksanaan kegiatan 

pelatihan peningkatan kemampuan Bahasa Inggris. 

 

d. IKU 11. Persentase Kelulusan Ujian Kompetensi 

1) Progres Realisasi Target IKU 11 

Kelulusan uji kompetensi mahasiswa tahun 2024 dengan target 99%, 

dengan capaian secara kumulatif dari empat Jurusan yang ada di 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I adalah 100%. Secara historis, pada 

tahun 2022 dan 2023 persentase kelulusan UKOM selalu meraih 

angka 100% (Grafik 4). 
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Grafik 4 Perbandingan Persentase Kelulusan Uji Kompetensi 
Mahasiswa pada Tahun 2022, 2023, dan 2024 

 

 

Persentase Uji Kompetensi Poltekkes Kemenkes Jakarta I telah 

memenuhi target nasional yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal 

Tenaga Kesehatan yaitu minimum 90%. Upaya mempertahankan 

hasil UKOM dilaksanakan oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta I adalah 

dengan melakukan kegiatan try out UKOM.  

2) Kendala Realisasi Target IKU 11 

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 11. 

a) Lahan praktik menjadi kendala utama dalam memberikan 

pengalaman praktik yang optimal bagi mahasiswa. Dosen dan 

mahasiswa kesulitan mendapatkan kasus klinis yang mencakup 

seluruh aspek bahasan isi uji kompetensi. 

b) Tingkat kesulitan kasus klinis belum dilingkupi secara maksimal 

dengan persiapan mahasiswa dalam mengikuti Uji Kompetensi. 

Metode pengayaan yang diberikan oleh dosen tidak seragam 

antara satu Jurusan dengan Jurusan yang lain. 

3) Strategi Realisasi Target IKU 11 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I melalui sejumlah strategi dan/ atau 

inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 11 sebagai berikut. 

a) Pengembangan kerja sama dengan fasilitas layanan kesehatan, 

utamanya Rumah Sakit Vertikal. Kerja sama ini untuk membantu 

memastikan ketersediaan kasus klinis yang beragam dan 

mencakup bahasan uji kompetensi. 

b) Melakukan evaluasi terhadap contoh soal-soal uji kompetensi 

yang digunakan. Memastikan bahwa soal-soal tersebut 

mencakup dengan baik bahasan isi kasus klinis dan memiliki 

tingkat kesulitan yang sesuai dengan target peningkatan 

persentase. 

100 100 100

2022 2023 2024
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4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 11 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja 

IKU 11 sebagai berikut. 

a) Memberikan pelatihan kepada dosen untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menyusun kasus klinis yang mencakup 

seluruh isi uji kompetensi. Begitu pula, mahasiswa mendapatkan 

pembekalan untuk dapat menghadapi kasus-kasus dengan 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi. 

b) Mengintegrasikan penggunaan simulasi dan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan simulasi dapat 

memberikan penguatan pengalaman terhadap kasus klinis tanpa 

bergantung pada ketersediaan kasus di lahan praktik. 

 

 

e. IKU 12. Penambahan Program Studi Terakreditasi 

“Unggul”/Poltekkes (Minimal 1 Program Studi) yang Memenuhi 

Waktu Reakreditasi 

1) Progres Realisasi Target IKU 12 

Indikator kinerja utama penambahan program studi terakreditasi 

‘unggul’ bagi jurusan dengan program studi yang telah memenuhi 

waktu reakreditasi pada tahun 2024. Target kinerja IKU ditetapkan 

satu program studi yang terakreditasi unggul. Berdasarkan riwayat 

reakreditasi, hampir seluruh program studi di Poltekkes Kemenkes 

Jakarta I memperoleh predikat ‘baik sekali’ (Tabel 16). 

 

Tabel 16. Status Akreditasi Program Studi Poltekkes Kemenkes 

Jakarta I  Tahun 2024 

 

Institusi 2022 2023 2024 2024 

Diploma 3 Keperawatan  A A A Baik Sekali 

Diploma 3 Kebidanan  A A A Baik Sekali 

Diploma 3 Kesehatan Gigi A A A Baik Sekali 

Sarjana Terapan Keperawatan  Baik Baik Baik Baik 

Sarjana Terapan Ortotik Prostetik Baik 

sekali 

Baik 

sekali 

Baik 

sekali 

Baik sekali 

Program Profesi Ners Baik Baik Baik Baik 

 

Akreditasi program studi merupakan salah satu sarana kontrol 

terhadap mutu  pelaksanaan  Tridharma  oleh  badan  eksternal  

dan  dilakukan berdasarkan perundangan yang berlaku. Sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi Pasal 55 ayat (6), proses akreditasi program studi dapat 

dilakukan oleh Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM), yang merupakan 
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inisiatif dari masyarakat dan diakui oleh Pemerintah atas rekomendasi 

dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN- PT). 

Manajemen mutu terhadap implementasi pendidikan tinggi 

berdasarkan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi 

(pelaksanaan), Pengendalian (pelaksanaan), dan Peningkatan. 

Upaya yang dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta I secara 

bertahap untuk memenuhi standar nasional pendidikan tinggi, dan 

hasil akreditasi mencerminkan komitmen terhadap upaya 

berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I. 

2) Kendala Realisasi Target IKU 12 

Berikut kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 12. 

a) Pemenuhan peralatan laboratorium untuk program studi diploma 

teknologi laboratorium medis sesuai dengan kompetensi mata 

kuliah utama yang belum mencukupi rasio mahasiswa. 

b) Manajemen data dasar, alumni, kuesioner kepuasan pengguna 

yang memerlukan pengelolaan terpadu. 

c) Efektivitas dan efisiensi koordinasi kegiatan penunjang akademik, 

penelitian dan pengabdian masyarakat yang memerlukan 

penguatan terutama dengan adanya pembaruan visi-misi, dan 

dokumen turunannya. 

3) Strategi Realisasi Target IKU 12 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I melalui sejumlah strategi dan/atau 

inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 12 sebagai berikut. 

a) Penguatan dan pelaksanaan audit mutu internal pada setiap 

program studi/jurusan. 

b) Peningkatan kapasitas dosen dan tenaga pengajar terkait 

penerapan metode ujian praktik OSCE. 

c) Implementasi sistem pengelolaan data terpadu untuk memonitor 

data dasar, alumni, dan kuesioner kepuasan pengguna dan 

melakukan tindak lanjut oleh ketua jurusan sebagai pimpinan 

pada tingkat jurusan. 

d) Koordinasi dan keterkaitan antar dokumen institusi, dengan 

evaluasi berkala. 

4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 12 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja 

IKU 6 sebagai berikut. 

a) Membuat daftar peralatan laboratorium yang diperlukan untuk 

setiap mata kuliah, dan mengkoordinasikannya kepada 

Perencanaan di tingkat rektorat. 

b) Melakukan kerja sama dengan penyedia fasilitas laboratorium 

pendidikan dan kesehatan untuk pelaksanaan praktikum yang 

diperlukan. 
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c) Menyusun dokumen mutu pelaksanaan OSCE, dan melakukan 

sosialisasi pelatihan OSCE secara berkala. 

d) Melakukan peningkatan pemahaman dan kemampuan pengelola 

administrasi jurusan dan rektorat untuk manajemen data 

pendidikan tinggi. 

e) Melakukan audit rutin untuk memastikan keakuratan dan 

konsistensi data. 

f) Melibatkan stakeholder dalam proses pembaruan dokumen 

institusi. 

g) Menerapkan umpan balik dalam proses evaluasi perubahan 

aturan yang diimplementasikan. 

 

f. IKU 1 3 . Persentase Serapan Lulusan Poltekkes yang bekerja di 

Fasyankes Milik Pemerintah 

1) Progres Realisasi Target IKU 13 

IKU serapan lulusan dengan definisi operasional yaitu pada lulusan 

tahun 2024 dengan jumlah lulusan sebanyak 214 orang dalam 3 

bulan terakhir setelah pelaksanaan wisuda terdapat 18,20% alumni 

yang bekerja di fasilitas layanan kesehatan milik pemerintah. 

Indikator Kinerja Utama (IKU) serapan lulusan di Poltekkes Kemenkes 

Jakarta I dapat diukur dengan persentase alumni yang bekerja di 

fasilitas layanan kesehatan milik pemerintah dalam rentang waktu tiga 

bulan setelah pelaksanaan wisuda. Pada tahun 2024, jumlah lulusan 

Poltekkes Jakarta I sebanyak 214 orang. Definisi operasional dari IKU 

ini mengidentifikasi persentase alumni yang secara aktif terlibat dalam 

pekerjaan di fasilitas layanan kesehatan pemerintah dalam kurun 

waktu tiga bulan setelah kegiatan wisuda. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa sebanyak 18,20% dari total alumni pada periode 

tersebut diterima bekerja di fasilitas layanan kesehatan yang dimiliki 

oleh pemerintah. Persentase ini mencerminkan sejauh mana lulusan 

Poltekkes Jakarta I terlibat dalam sektor layanan kesehatan publik, 

yang menjadi tolok ukur kesesuaian lulusan dengan kebutuhan tenaga 

kesehatan di fasilitas pemerintah setelah menyelesaikan pendidikan 

mereka. Evaluasi terus-menerus terhadap angka ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan relevansi 

kurikulum dan memastikan bahwa lulusan dapat berhasil 

berkontribusi dalam sektor kesehatan masyarakat. 

2) Kendala Realisasi Target IKU 13 

Dalam mencapai target IKU serapan lulusan di fasilitas layanan 

kesehatan milik pemerintah, Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

menghadapi beberapa kendala. Pertama, tingginya persaingan 

pekerjaan di sektor kesehatan, mengingat adanya persaingan ketat di 



 
Laporan Tahunan Poltekkes Kemenkes Jakarta I Tahun 2024  | 46  

pasar tenaga kerja. Kedua, kesulitan dalam memasuki lapangan kerja 

dengan keterampilan dan pengetahuan yang memadai. 

3) Strategi Realisasi Target IKU 13 

Untuk mengatasi kendala tersebut, Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

mengimplementasikan berbagai strategi. Pertama, peningkatan 

keterampilan lulusan melalui peningkatan kualitas pendidikan dan 

memperkaya kemampuan pada aspek praktis yang relevan dengan 

kebutuhan lapangan kerja. Kedua, membangun kemitraan yang kuat 

dengan fasilitas kesehatan pemerintah untuk membuka peluang 

pekerjaan melalui program magang, kerja sama penelitian, atau 

dialog terbuka tentang kebutuhan lapangan kerja. Ketiga, 

memperkuat jaringan alumni sebagai sarana dukungan dan peluang 

pekerjaan. 

4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 13 

Sebagai tindak lanjut, Poltekkes Kemenkes Jakarta I melakukan 

evaluasi berkala terhadap kurikulum untuk memastikan relevansi 

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Pemberian pelatihan 

tambahan dalam soft skills, seperti keterampilan komunikasi dan 

kepemimpinan, juga dapat meningkatkan daya saing lulusan. Selain 

itu, pelaksanaan program karier, seperti Sosialisasi peluang kerja, 

seminar wawancara dan penyusunan CV untuk dapat membantu 

persiapan lulusan dalam mencari pekerjaan. Melalui komunikasi yang 

intensif, institusi dapat memperoleh umpan balik langsung untuk 

mendeteksi area di mana perbaikan diperlukan dalam mendukung 

kesuksesan lulusan di lapangan kerja. 

 

g. IKU 14. Jumlah Lulusan Perawat yang Diterima Bekerja di Luar Negeri 

1) Progres Realisasi Target IKU 14 

Dalam rangka meningkatkan kualitas karier lulusan, Poltekkes 

Jakarta I menetapkan target kinerja pada tahun 2024 dengan 

menempatkan 3% alumni di luar negeri. Persentase pencapaian 

target ini belum mencapai 100% dari target yang ditentukan oleh 

Ditjen Nakes yakni sebesar 15%. 

menunjukkan keberhasilan dalam memfasilitasi peluang pekerjaan 

internasional bagi lulusan Poltekkes Kemenkes Jakarta I. Salah satu 

langkah efektif yang diambil adalah menjalin kerja sama dengan 

Rumah Sakit di luar negeri. Kolaborasi ini diharapkan dapat 

memberikan lulusan akses ke peluang pekerjaan di luar negeri, 

memperluas cakupan pengalaman profesional mereka, dan sekaligus 

memperkuat reputasi Poltekkes Jakarta I sebagai lembaga 

pendidikan yang mampu menghasilkan tenaga kesehatan berkualitas 

dengan mobilitas global. Dengan demikian, diharapkan pencapaian 

target ini nantinya tidak hanya mengukuhkan kinerja lulusan, tetapi 
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juga memberikan dampak positif terhadap citra dan prestasi Poltekkes 

Jakarta I di tingkat internasional. 

2) Kendala Realisasi Target IKU 14 

Dengan realisasi yang belum mencapai 100%, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi dalam proses penempatan alumni di 

lingkungan kerja internasional. Salah satu kendala yang potensial 

adalah regulasi dan prosedur yang kompleks terkait perizinan dan 

persyaratan kerja di negara tujuan. Selain itu, tantangan dalam 

komunikasi dan adaptasi terhadap lingkungan kerja yang berbeda 

serta perbedaan sistem kesehatan bisa menjadi hambatan bagi 

beberapa lulusan. 

3) Strategi Realisasi Target IKU 14 

Untuk mengatasi kendala tersebut, Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

dapat menerapkan strategi yang komprehensif. Pertama, memastikan 

bahwa lulusan diberikan pemahaman menyeluruh tentang regulasi 

dan persyaratan kerja di negara tujuan melalui program pelatihan 

sebelum berangkat. Kedua, meningkatkan program pendidikan yang 

fokus pada pengembangan keterampilan lintas budaya, komunikasi, 

dan adaptasi agar lulusan siap menghadapi lingkungan kerja 

internasional. 

4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 14 

Sebagai langkah perbaikan, Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

meningkatkan pendampingan dan dukungan bagi lulusan yang telah 

ditempatkan di luar negeri. Memberikan sumber daya dan informasi 

yang terus-menerus terkait dengan perubahan peraturan atau 

tuntutan pekerjaan di negara tujuan untuk dapat membantu lulusan 

beradaptasi lebih baik. Selain itu, mendengarkan umpan balik dari 

lulusan yang telah bekerja di luar negeri dan menggunakan 

pengalaman mereka untuk memperbaiki program pendidikan dan 

persiapan kerja dimasa mendatang. Dengan pendekatan ini, 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I terus meningkatkan kualitas 

penempatan lulusan di lingkungan kerja internasional. 

 

h. IKU 15. Jumlah Penghargaan yang Didapat 

1) Progres Realisasi Target IKU 15 

Target penghargaan yang didapat pada tahun 2024 sebanyak 11 

prestasi yang dinilai dari kegiatan eksternal pada skala nasional 

dan/atau internasional. Capaian IKU sebanyak 11 prestasi, dengan 

persentase capaian 110%. 

Capaian prestasi dosen berturut-turut sejak tahun 2022 hingga 2024 

mengalami kenaikan secara signifikan. Target prestasi tahun 2022 

adalah 1 prestasi dan capaian 2 prestasi pada tahun 2023 dengan 

target 1 prestasi dan capaian 100%, dan pada tahun 2024 mengalami 
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kenaikan target menjadi 10 prestasi dengan capaian 11 prestasi dosen 

(110%). 

 

Grafik 5 Perbandingan Capaian Prestasi Dosen  
Tahun 2022 s/d 2024 

 

 

Prestasi yang diraih oleh Dosen Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

berasal dari kegiatan ekstrakurikuler pengembangan kompetensi. 

Tugas utama dosen adalah melaksanakan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi: pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan, 

dan pengabdian masyarakat yang bentuk pelaksanaannya sebagai 

keanggotaan dalam kelompok masyarakat, dan organisasi keilmuan. 

Melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan utama 

tetap kepada penyebarluasan ilmu pengetahuan untuk mendorong 

perilaku hidup sehat. 

2) Kendala Realisasi Target IKU 15 

Berikut adalah kendala yang dihadapi dalam pencapaian IKU 15. 

a) Belum ada sumber data terpadu pada Unit Kepegawaian yang 

menghimpun aktivitas kepegawaian dosen. Peran Unit 

Kepegawaian yang vital sebagai organ dengan tanggung jawab 

menerbitkan Surat Tugas, dan absensi pegawai, sehingga 

monitor terhadap data-data tersebut dibutuhkan. 

b) Informasi kegiatan dengan format kompetisi tidak tersedia 

secara merata pada pegawai Poltekkes Kemenkes Jakarta I dan 

khususnya dosen. 

c) Koordinasi antar penanggungjawab urusan kerja tidak memiliki 

program khusus untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan 
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dosen untuk mengikuti kegiatan non Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 

3) Strategi Realisasi Target IKU 15 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I telah melakukan sejumlah strategi 

dan/atau inovasi untuk pencapaian realisasi kinerja IKU 15 sebagai 

berikut: 

a) Permintaan data capaian prestasi dosen setiap triwulan, dan 

sumber data dikoordinasikan oleh Wakil Direktur bidang 

Akademik. 

b) Mengupayakan penyediaan anggaran melalui komunikasi yang 

intensif antara dosen, unit kepegawaian, dan keuangan dalam 

mendukung adanya pembiayaan dari kompetisi yang dilakukan 

oleh dosen. 

c) Sharing informasi pencapaian prestasi dosen secara cepat 

melalui grup Whatsapp pegawai Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

untuk meningkatkan apresiasi, dan dukungan sosial dari rekan 

kerja kepada dosen. 

4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 15 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan untuk mencapai kinerja 

IKU 15 sebagai berikut. 

a) Melakukan penguatan kinerja pada unit terkait, baik dalam 

bidang Akademik, Kerja Sama, dan Keuangan dan 

Kepegawaian. 

b) Menggunakan basis data terpadu pada basis data kepegawaian 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I untuk data peminatan dari 

pengisian data kepegawaian terbaru. 

c) Pelibatan ketua jurusan dalam monitoring kinerja ekstrakurikuler 

dosen dalam lingkup tanggung jawabnya. 

 

3. Sasaran 3: Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

a. IKU 16. Jumlah Penelitian yang Dihilirisasi 

2) Progres Realisasi Target IKU 16 

Kegiatan penelitian sebagai implementasi program stunting, 

tuberkulosis, PM, PTM, dan KIA dengan target 1 penelitian. Jumlah 

implementasi penelitian yang didukung dengan adanya kerja sama 

antara mitra penelitian dengan Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

sebanyak 1 penelitian, sehingga persentase capaian IKU 100%. 

Skema penelitian yang ada pada tahun 2024 dengan fokus tema 

penelitian pada transformasi kesehatan dengan total 24 judul 

penelitian yang ada (Tabel 17). 
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Tabel 17. Skema Penelitian dan Tema Prioritas Transformasi 

Kesehatan Tahun 2024 

 

Skema Penelitian Penelitian 
Penelitian Tema Prioritas 

Transformasi Kesehatan 

Pemula 8 6 

Kerja sama Antar Perguruan 

Tinggi 

13 8 

Dasar Unggulan Perguruan 

Tinggi 

11 8 

Terapan Unggulan Perguruan 

Tinggi 

2 2 

TOTAL 34 24 

 

3) Kendala Realisasi Target IKU 10 

Pada tahun 2024, meskipun capaian IKU penelitian mencapai 100%, 

beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi program 

penelitian di Poltekkes Kemenkes Jakarta I yaitu keterbatasan sumber 

daya manusia untuk mendukung penelitian yang direncanakan. Selain 

itu, koordinasi yang efektif antara mitra penelitian dan Poltekkes 

Jakarta I menjadi tantangan, terutama dalam menjaga konsistensi dan 

fokus penelitian.  

4) Strategi Realisasi Target IKU 10 

5) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 10 

Untuk mengatasi kendala tersebut, strategi yang diterapkan adalah 

peningkatan perencanaan dan alokasi sumber daya. Poltekkes 

Kemenkes Jakarta I dapat melakukan penilaian prioritas penelitian 

dan memastikan bahwa sumber daya yang terbatas dialokasikan 

secara efisien ke penelitian yang memiliki dampak signifikan. Dalam 

hal koordinasi dengan mitra penelitian, diperlukan penguatan 

mekanisme komunikasi dan kerja sama yang lebih intensif untuk 

memastikan keselarasan tujuan penelitian. 

 

b. IKU 17. Jumlah Pengabdian kepada Masyarakat yang sesuai dengan 

Program Prioritas Transformasi Kesehatan (KJSU-KIA) 

1) Progres Realisasi Target IKU 17 

Pengabdian kepada masyarakat sebagai implementasi hasil 

penelitian kepada kelompok masyarakat dengan membawa program 

prioritas transformasi kesehatan pada program stunting, penyakit 

menular dan TBC, penyakit tidak menular, dan kesehatan ibu dan 

anak. Target IKU Pengabmas tahun 2024 adalah 4 kerja sama yang 

dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta I dengan instansi terkait. 
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Capaian atas target tersebut dengan adanya 4 kerja sama dalam 

bidang pelaksanaan Pengabmas, dan persentase capaiannya 100%. 

Perbandingan capaian IKU Pengabmas yang secara historis sejak 

tahun 2022 dan 2023 Poltekkes Kemenkes Jakarta I telah melakukan 

pembinaan wilayah secara berkelanjutan. Di mana pada 2 tahun 

terakhir, kegiatan dipusatkan pada wilayah kecamatan dan kelurahan 

yang berdekatan dengan wilayah Poltekkes Kemenkes Jakarta I, 

(Gambar 2). 

 

Gambar 2 Peta Wilayah Jakarta Selatan  
(Sumber: https://id.maps-jakarta.com) 

 

 

Lebih lanjut, melalui transformasi kesehatan, Poltekkes Kemenkes 

Jakarta I memperluas pelaksanaan pembinaan wilayah dengan fokus 

pada empat prioritas penyakit. Kolaborasi ditingkatkan melalui kerja 

sama dengan Pemerintah Kabupaten di wilayah Jakarta, Depok dan 
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Tangerang. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat dengan lebih efektif dan menyeluruh termasuk dalam 

penanganan dan pencegahan penyakit-penyakit yang menjadi 

prioritas utama. Melalui sinergi ini, diharapkan dapat menciptakan 

dampak positif yang signifikan dalam upaya meningkatkan tingkat 

kesehatan di wilayah tersebut. 

2) Kendala Realisasi Target IKU 17 

Keterbatasan sumber daya menjadi hambatan utama dalam 

melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat oleh 

Poltekkes Kemenkes Jakarta I. Dengan tugas yang melibatkan 

berbagai aspek transformasi kesehatan, penyakit menular dan TBC, 

penyakit tidak menular, serta kesehatan ibu dan anak, ketersediaan 

sumber daya menjadi krusial. Selain itu, koordinasi yang kompleks 

dengan instansi terkait dan pemerintah daerah juga menjadi kendala 

yang signifikan. 

3) Strategi Realisasi Target IKU 17 

Untuk mengatasi kendala tersebut, Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

menerapkan strategi yang komprehensif. Peningkatan alokasi sumber 

daya melibatkan identifikasi dan pengalokasian dana secara efisien. 

Penguatan koordinasi dicapai melalui peningkatan mekanisme 

komunikasi antara Poltekkes Kemenkes Jakarta I, instansi terkait, dan 

pemerintah daerah. Sosialisasi dan edukasi masyarakat diintensifkan 

untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman masyarakat 

terhadap program pengabdian. 

4) Tindak Lanjut/langkah Perbaikan Target IKU 17 

Langkah-langkah perbaikan yang ditempuh melibatkan pengelolaan 

sumber daya secara efektif dengan melakukan evaluasi berkala 

kebutuhan sumber daya. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan 

dilakukan untuk mengevaluasi mekanisme koordinasi dan melibatkan 

pihak-pihak terkait dalam proses evaluasi. Pemberdayaan 

masyarakat diimplementasikan melalui program-program yang 

mendukung partisipasi aktif masyarakat dalam program pengabdian 

dan memastikan keberlanjutan program setelah pelaksanaan. 

Pengembangan model kolaborasi dengan pemerintah daerah dan 

instansi terkait juga menjadi fokus evaluasi untuk menemukan strategi 

yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam melibatkan berbagai pihak. 

Dengan langkah-langkah ini, Poltekkes Kemenkes Jakarta I 

mengatasi kendala dan meningkatkan dampak positif dari program 

pengabdian kepada masyarakat. 
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A. Realisasi Anggaran 

Realisasi anggaran tahun 2024 disajikan sebagai berikut: 

Grafik 6 Persentase Realisasi Belanja Per Jenis Belanja Tahun 2024 

 

 

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Poltekkes Kemenkes Jakarta I tahun 

2024 sebesar Rp. 66.075.608.000 yang dibagi ke dalam 3 jenis belanja: pegawai, 

barang, dan modal. Realisasi belanja pada sampai dengan bulan Desember tahun 

2024 adalah sebesar Rp. 62,870,941,012 atau 95,15%. 

Secara khusus anggaran yang dialokasikan untuk menyelenggarakan kegiatan 

pada IKU dipisahkan berdasarkan masing-masing indikator kinerja (Tabel 18). 

Tabel 18 Alokasi Anggaran untuk Setiap Indikator Kinerja Utama Tahun 2024 

NO. INDIKATOR KINERJA 
ALOKASI 

ANGGARAN 

REALISASI 

ANGGARAN 

(1) (2) (3) (4) 

A Tata Kelola   

1 
Persentase realisasi pendapatan BLU terhadap 

biaya operasional 
- - 

2 Realisasi pendapatan BLU - - 

3 Realisasi pendapatan dari optimalisasi aset - - 

4 
Persentase penyelesaian modernisasi 

pengelolaan BLU 
- - 

5 Indeks Akurasi Proyeksi Pendapatan BLU - - 

21.084.940.000 

35.844.128.000 

9.146.540.000 

Realisasi Belanja Tahun 2024

Per jenis Belanja

Pegawai Barang Modal



 
Laporan Tahunan Poltekkes Kemenkes Jakarta I Tahun 2024  | 54  

NO. INDIKATOR KINERJA 
ALOKASI 

ANGGARAN 

REALISASI 

ANGGARAN 

6 

Persentase Rekomendasi Hasil Pemeriksaan 

Badan Pemeriksa Keuangan yang telah tuntas 

ditindaklanjuti 

53,204,000 16,350,000 

7 Persentase Realisasi Anggaran 53,143,885,000 50,357,885,000 

B Pendidikan   

8 
Persentase Dosen yang Memiliki Serdos yang 

Dengan 2 Tahun Jabatan Fungsional Dosen 

2,672,054,000 2,666,918,000 

9 
Persentase dosen tetap berkualifikasi Lektor 

Kepala dan/atau Guru Besar 

4,414,839,000 4,002,839,000 

10 
Persentase Kemampuan Bahasa Inggris Dosen 

di Level Intermediet (TOEFL ITP min 475) 

425,337,000 408,375,000 

11 Persentase kelulusan uji kompetensi 82,925,000 82,925,000 

12 Penambahan Prodi Terakreditasi "Unggul" 280,300,000 278,505,000 

13 
Persentase serapan lulusan Poltekkes yang 

bekerja di Fasyankes Milik Pemerintah 

223,300,000 230,900,000 

14 
Persentase Lulusan Perawat yang diterima 

bekerja di Luar Negeri 

42,770,000 39,592,000 

15 Jumlah Penghargaan yang didapat 1,423,125,000 1,387,125,000 

C 
Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat 
  

16 Jumlah Penelitian yang dikomersialisasi 1,668,084,000 1,666,363,000 

17 

Jumlah Pengabdian kepada Masyarakat yang 

sesuai dengan Program Prioritas Transformasi 

Kesehatan (KJSU-KIA) 

1,645,785,000 1,622,933,000 

 

SASARAN 
ALOKASI 

ANGGARAN 

REALISASI 

ANGGARAN 

1. Tata Kelola 53,197,089,000 50,374,235,000 

2. Pendidikan 9,564,650,000 9,097,179,000 

3. Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 3,313,869,000 3,289,296,000 

TOTAL ANGGARAN 66,075,608,000 62,760,710,000 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I sepanjang tahun 2024 telah 

menunjukkan kinerja yang progresif dan terukur dalam menjalankan fungsinya 

sebagai institusi pendidikan tinggi kesehatan. Capaian yang diraih mencerminkan 

upaya kolektif dalam meningkatkan mutu layanan akademik, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, serta tata kelola organisasi. 

Secara umum, institusi berhasil mempertahankan dan meningkatkan 

beberapa indikator kinerja utama (IKU), seperti: 

1. Persentase kelulusan uji kompetensi mahasiswa yang mencapai 100%, 

2. Peningkatan kualitas akreditasi program studi dengan tambahan prodi 

berakreditasi “Unggul”, 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang tepat sasaran dan selaras 

dengan prioritas nasional dalam Transformasi Kesehatan. 

Namun demikian, laporan ini juga mencatat beberapa tantangan signifikan 

yang masih dihadapi, di antaranya: 

1. Keterbatasan jumlah dosen dengan kualifikasi S3 dan sertifikasi pendidik, 

2. Rasio dosen terhadap mahasiswa yang belum optimal, 

3. Rendahnya penyerapan lulusan di fasilitas layanan kesehatan pemerintah, 

4. Minimnya pemanfaatan laboratorium standar untuk semua bidang studi. 

Terlepas dari hambatan tersebut, berbagai terobosan telah diinisiasi seperti 

peningkatan promosi institusi, pengembangan kerja sama dengan pihak 

eksternal, digitalisasi tracer study alumni, serta penguatan sistem penjaminan 

mutu internal. Hal ini mencerminkan komitmen kuat Poltekkes Kemenkes Jakarta 

I dalam mewujudkan visinya sebagai institusi pendidikan tinggi kesehatan yang 

unggul, profesional, dan berdaya saing global. 

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan capaian kinerja dan menjawab tantangan strategis ke 

depan, maka beberapa saran berikut perlu menjadi fokus perencanaan dan 

pelaksanaan program di tahun 2025 dan seterusnya: 

1. Peningkatan Kualitas SDM Dosen dan Tenaga Kependidikan: 

a. Mendorong dosen untuk menempuh pendidikan lanjut (S3) dan 

memperoleh sertifikasi pendidik. 

b. Menyediakan program pengembangan kapasitas berkelanjutan, seperti 

pelatihan metodologi pembelajaran, riset, dan bahasa Inggris akademik. 

2. Optimalisasi Penyerapan Lulusan: 

a. Memperkuat jejaring kerja sama dengan rumah sakit, klinik, dan institusi 

pemerintah/swasta sebagai lahan kerja alumni. 

b. Mengembangkan sistem pemantauan alumni secara digital yang 

terintegrasi dengan sistem nasional tracer study. 
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3. Peningkatan Mutu Pembelajaran dan Sarana Pendukung: 

a. Menambah dan memperbaharui alat laboratorium sesuai standar 

nasional dan internasional. 

b. Memastikan seluruh mata kuliah dilengkapi dengan bahan ajar yang 

memadai dan berbasis digital. 

4. Penguatan Tata Kelola dan Modernisasi BLU: 

a. Meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dengan perencanaan 

anggaran yang lebih akurat. 

b. Mendorong pemanfaatan aset untuk menambah sumber PNBP serta 

mempercepat implementasi sistem informasi manajemen berbasis 

teknologi. 

5. Strategi Promosi dan Branding Institusi: 

a. Melakukan promosi aktif di lintas provinsi, termasuk melalui media 

sosial, pameran pendidikan, dan kerja sama dengan sekolah-sekolah 

menengah. 

b. Menjadikan Poltekkes Jakarta I sebagai pusat studi banding dengan 

penguatan inovasi dan pencitraan publik yang terintegrasi. 

 

Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut secara konsisten dan 

kolaboratif, Poltekkes Kemenkes Jakarta I diharapkan dapat terus berkembang 

menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang unggul, adaptif terhadap 

tantangan zaman, serta berkontribusi nyata dalam mencetak tenaga kesehatan 

profesional bagi Indonesia dan dunia. 

 


